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KATA PENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahim 


Puji syukur al-hamdulillah penulis panjatkan kepada 
Allah Swt yang telah memberi kekuatan dan kemampuan, 
rahmat serta hidayah-Nya sehingga buku dari hasil riset ini 
dapat terselesaikan hingga menjadi karya tulis/buku yang 
sekarang ada di tangan para pembaca yang budiman. 


Sesuai dengan saran berbagai pihak dan guna menarik 
minat pembaca maka buku ini penulis beri judul: 
Menepis Stigma Buruk Madrasah 
Suatu Strategi Mewujudkan Budaya Hidup Sehat 


Penyelesaian penyusunan buku ini, sesungguhnya 
merupakan hasil dari suatu proses yang cukup panjang mulai 
pra-penelitian, penelitian untuk mencari data, pengumpulan dan 
penganalisisan data, pembahasan hingga penyimpulan dan yang 
sekarang ditangan Anda menjadi sebuah buku referensi yang 
penting untuk dibaca. 


Buku ini sangat penting untuk dibaca tidak hanya para 
mahasiswa/i fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan baik negeri 
atau swasta, jurusan pendidikan agama Islam, kependidikan 
Islam, manajemen pendidikan tetapi juga bagi siapa saja yang 
memiliki cita-cita mengusung dan membangkitkan kembali 
dunia pendidikan Islam agar tetap eksis dan mampu bersaing di 
era globalisasi saat ini. 
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Strategi kepala madrasah yang ditawarkan dalam buku 
ini sejatinya dalam rangka mengangkat citra dan menepis 
stigma buruk madrasah. Selama ini madrasah yang telah 
berkembang di masyarakat luas distigmakan tidak 
dimanajemen dengan baik dan memiliki lingkungan dan budaya 
hidup yang tidak bersih, alias kotor, kemproh, kumuh. 
Selanjutnya strategi kepala madrasah ini tampaknya perlu 
ditumbuh kembangkan dalam kehidupan di institusi pendidikan 
bernuansa Islam khususnya dan institusi-institusi lain di negeri 
ini sebagai bentuk reaksi cerdas agar institusi-institusi tersebut 
tetap eksis di era globalisasi yang penuh dengan persaingan. 


Buku ini memiliki kelebihan tidak hanya menyuguhkan 
kepada pembaca tentang strategi mewujudkan budaya hidup 
sehat yang hanya disoroti dari segi ontologi saja, pendekatan 
filosofi yang mendalam dan terfokus pada permasalah strategi 
mewujudkan budaya hidup sehat dibahas tuntas. Untuk itu 
penulis kemudian juga  mengetengahkan pendekatan 
epistimologi dan aksiologi sekaligus sehingga buku di tangan 
pembaca yang budiman sarat akan nilai-nilai filosofi yang 
tinggi. 

Strategi mewujudkan budaya hidup sehat yang dibahas 
dalam buku ini meliputi pertama, kepemilikan kepala madrasah 
akan suatu strategi dalam mengimplementasikan budaya hidup 
sehat, kedua, mengenai pelaksanaan strategi yang dilakukan 
oleh kepala madrasah dalam rangka mengimplementasikan 
budaya hidup sehat, ketiga, mengenai pengimplementasian 
budaya hidup sehat di madrasah: keempat, mengenai berbagai 
alasan urgensi melaksanakan strategi dalam rangka 
mengimplementasikan budaya hidup sehat. 


Semua persoalan di atas penulis bahas secara tuntas 
dalam buku di tangan Anda ini, baik secara teoritis maupun 
empiris sebagai hasil riset di MTs Sidoarjo. 


Buku ini seperti yang sudah penulis sampaikan di atas, 
disajikan dengan pembahasan yang sarat dengan nilai-nilai 
filosofis dan penuh kritik. Untuk itu penyajian dan pembahasan 
isi buku ini tidak hanya mendukung, menguatkan dan 
pengembangan teori-teori yang telah ada sebelumnya tetapi 
penulis juga melakukan penolakan terhadap teori yang telah 
diketengahkan oleh para pakar sebelumnya. Bahkan temuan 
hasil riset yang berubah dalam bentuk buku referensi ini bisa 
jadi menjadi temuan baru. 


Hal ini sangat beralasan, selain karena riset yang 
berkaitan dengan strategi mewujudkan budaya hidup sehat di 
madrasah belum penulis temukan secara khusus, riset yang 
dilakukan penulis kali ini sejatinya menggunakan pendekatan 
dan penyuguhan pembahasan secara filosofis yang integral. 
Sisi-sisi ontologi, epistimologi dan aksiologi penulis lakukan 
dan sajikan secara menyeluruh dan tuntas ketika menggali data 
dan membahasnya sehingga menjadi buku seperti yang Anda 
baca kali ini. 


Demikian kata pengantar ini. Sebaik apa pun dari karya 
tulis ini tentu masih ada kekurangan. Untuk itu saran dan kritik 
yang konstruktif terbuka bagi penulis demi kesempurnaan buku 
ini untuk penerbitan pada edisi selanjutnya. Akhirnya penulis 
sampaikan selamat membaca semoga menjadi ilmu yang 
manfaat dan barakah. 


Surabaya, 5 Januari 2014 
Penulis, 
Ttd 
Djoko Hartono & Jazilatur Rohmah 
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Bagian Pertama 


PENDAHULUAN 


A. Stigma Buruk Madrasah 

erbicara mengenai pendidikan sebagai upaya 
| untuk mengkualitaskan sumber daya manusia 
maka hal ini dapat dilakukan dengan beberapa 
cara yakni dapat dilakukan secara formal, nonformal dan 
informal.! Adapun bentuk pendidikan yang dilakukan secara 
formal itu dapat dilakukan di sekolah (madrasah), serta 
perguruan tinggi. Jenjang pendidikan formal ini terdiri atas 
pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Jenis 
pendidikan ini mencakup pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus.? 

Madrasah sebagai institusi pendidikan Islam di negeri 
ini sejatinya diadopsi umat Islam Indonesia dari tradisi Timur 
Tengah. Di Timur Tengah madrasah merupakan lembaga 
pendidikan Islam tradisional, yang keberadaannya saat ini 
menjadi terancam akibat gerakan modernisasi pendidikan Islam. 


| H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 
Berdasar Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 87. 

? Djoko Hartono & Musthofa, Mengembangkan Pendidikan Islam Informal: 
Sebuah Model Pendidikan Alternatif & Kritik Atas Sekolah Formal di 
Indonesia (Surabaya: Ponpes Jagad “Alimussirry, 2012), 2-3. 
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Bahkan di Turki dan Mesir telah dihapus dan diganti dengan 
sekolah-sekolah umum ”modern”. 

Madrasah meskipun diadopsi dari Timur Tengah, 
eksistensi institusi pendidikan ini menunjukkan fenomena yang 
berbeda. Di Indonesia, eksistensi madrasah dalam sistem 
pendidikan Islam yang ada dianggap sebagai pemenuhan 
kebutuhan modernisasi pendidikan Islam dengan mengintrodusir 
sistem klasikal, penjenjangan, penggunaan bangku, bahkan 
memasukkan pengetahuan umum sebagai bagian kurikulumnya. 
Eksistensi madrasah ini selain untuk memenuhi kebutuhan di 
atas, ia hadir untuk membedakan antara lembaga pendidikan 
Islam modern dengan tradisional dan sistem pendidikan Belanda 
yang sekuler serta menjadi wahana menyebarkan ide-ide 
pembaharuan keagamaan." 

Namun demikian walau sudah dianggap sebagai 
pemenuhan kebutuhan modernisasi pendidikan Islam eksistensi 
madrasah di Indonesia ini bukan sepi akan kritik, stigma buruk 
pun menghampirinya. Di antara sigma buruk yang dialamatkan 
kepada madrasah sebagai sekolah bercirikan ke-islaman ini 
yakni: 

1. Makdisi dan Stanton yang dalam hal ini menjelaskan yakni 
institusi Islam sejak awalnya belum dan tidak pernah 
menjadi the institusional of higher learning (tidak 


3 Azyumardi Azra, "Pengantar, Pesantren : Kontinuitas dan Perubahan”, 
dalam Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, Nurcholish Madjid 
(Jakarta: Paramadina, 1997), xi-xii. 

4Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999), 192-193. 
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difungsikan semata-mata untuk mengembangkan tradisi 
penyelidikan bebas berdasar nalar). 

2. Azro mengatakan bahwa ”sepanjang sejarah Islam, institusi 
pendidikan Islam diabdikan terutama kepada al- 'ulum al- 
Islamiyyah atau al- 'ulum al-diniyyah. Institusi pendidikan 
Islam hanya sebagai pemilihara hukum yang diwahyukan 
Tuhan (the guardian of God's given law)”. 

3. Fazlur Rahman menjelaskan bahwa, masih memisahkan 
secara tegas antara ilmu agama disatu pihak dan ilmu 
sekuler (profane) dipihak lainya”.' 

4. Arief Subhan mengatakan bahwa, walaupun madrasah 
diposisikan sebagai salah satu bentuk modernisasi 
pendidikan Islam tradisional Indonesia akan tetapi eksistensi 
madrasah tidak serta merta menggeser atau menggantikan 
posisi dan peranan yang sudah dilakukan lembaga 
pendidikan tradisional itu." 

5. Masih dipandang sebagai lembaga pendidikan marginal.” 
Kebanyakan belum mampu menduduki kualitas, posisi, serta 
peran yang diidamkan. Pendidikan Islam tampaknya masih 
dalam posisi sebagai "cagar budaya” atau mempertahankan 
paham-paham keagamaan tertentu. '" 


3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Melinium Baru (Jakarta: Logos, 2000), viii-ix. 

5 Ibid., ix, xi. 

7 Fazlur Rahma, Islam and Modernity. (Chicago: The University of Chicago 
Press, 1984), 96. 

8 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20: 
Pergumulan antara Modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kencana, 2012), x. 

? Tbid., 316. 

10 A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Yasmin 
dan Mizan, 1998), 6-7. 
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7. Terlambat memulai tradisi kualitas dalam penyelenggaraan 
pendidikan." 

8. Jangankan mendahului, untuk seiring dengan arah kebijakan 
pemerintah pun sering tertinggal.!'? 

9. Tidak mampu memenuhi ”logika persaingan” di tengah 
hiruk pikuknya lembaga-lembaga pendidikan unggulan yang 
saat ini tengah bermunculan. 

10. Masih memberikan pendidikan Islam yang bersifat umum 
(terlalu general) dan kurang memperhatikan kepada 
penyelesaian masalah (problem solving), “serta certificate 
oriented semata." 

11. Kurang diminati masyarakat perkotaan 

12. Pelaksanaan Manajemen yang diterapkan belum optimal 
(manajemennya tradisional). 'S Sudah menjadi rahasia 
umum, sebagian besar madrasah (institusi pendidikan 
Islam) yang ada masih dikelola dengan manajemen 
“apa adanya” (manajemen tradisional). Madrasah 
belum mengaplikasikan konsep manajemen fungsional 
yang modern dan manajemen strategik yang sudah 
diketahui sukses diaplikasikan di kalangan organisasi 
apa pun.” 


M A. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 
1999), 69. 

12 Tbid., 70. 

3 Ibid., vi. 

M4 Abdul Wahid, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam (Semarang: 
Walisongo Press, 2011), 15. 

15 Jbid., 20. 

16 Ahmadi dan Syukron Nafis, Pendidikan Madrasah Dimensi Profesional 
dan Kekinian (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2010), 24. 

17 Ahmadi dan Syukron Nafis, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: 
LaksBang PRESSindo, 2012), 11. 
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13. Kondisi madrasah masih sangat minim dari segi sarana dan 
prasarana pembelajaran atau media pembelajaran. ' 

14. Kemproh'tidak bersih/kumuh. Hal ini seperti yang dikatakan 
Sukron Abdilah, “namun realitas membuktikan, bahwa 
sering kita jumpai lingkungan yang kotor di sekitar 
lembaga pendidikan Islam kita.'? 

Demikian berbagai stigma buruk yang dialamatkan 
kepada madrasah yang ada di Indonesia. Walaupun di sebagian 
madrasah sudah berubah dan berbenah diri namun stigma buruk 
tersebut masih mewarnai sebagian besar madrasah di Indonesia. 
Pembahasan buku ini nanti akan lebih banyak mengulas untuk 
menepis stigma buruk madrasah yang dianggap kemproh, tidak 
bersih, kumuh dan tidak dimanajemen dengan baik oleh kepala 
madrasah (sekolah). Namun demikian bukan tanpa bukti untuk 
menepis stigma buruk tersebut. Hasil riset yang dilakukan 
penulis terhadap sebuah MTs di Sidoarjo cukup menjadi bukti 
bahwa tidak semua madrasah ternyata memiliki stigma buruk 
kemproh, tidak bersih, kumuh dan tidak dimanajemen dengan 
baik oleh kepala madrasah (sekolah) nya. 


B. Kepala Sekolah dan Kualitas Pendidikan 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Sebagaimana dikemukakan dalam 
pasal 12 ayat 1, dalam peraturan pemerintah (PP) Nomor 28 
tahun 1990 bahwa: kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 


8 Tbid., 25. 
19 http://mizan.com/news. det/apa-hubungan-bersih-dengan-iman.html 
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pembinaan tenaga — kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. ? 

Hal ini juga dikemukakan Lipham (1985) seperti 
yang dikutip Imron Arifin bahwa, kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif sangat menentukan kesuksesan 
sekolah. Resolusi Senat Amerika No. 359 Tahun 1979 juga 
menetapkan bahwa sekolah-sekolah yang efektif atau 
sukses hampir selalu ditentukan kepemimpinan kepala 
sekolah, sebagai kunci kesuksesan. 

Blumberg (1980) juga menyatakan bahwa kepala 
sekolah tidak hanya memberi layanan saja, melainkan juga 
memelihara segala sesuatunya secara lancar dan terus- 
menerus dengan memelihara kerukunan. Ia seharusnya juga 
mencurahkan waktu, energy, intelektual dan emosionalnya 
untuk memperbaiki sekolah menyangkut pertama, image 
tentang apa yang dapat dilakukannya, kedua, memberi 
arahan, dorongan, dan keterampilan untuk membuat 
perkiraan image sebenarnya. 

Demikian pula menurut Dubin (1991), kepala 
sekolah efektif akan mampu menciptakan atmosfir yang 
kondusif bagi siswa-siswi untuk belajar, para guru untuk 
terlibat sehingga mereka menjadi berkembang secara 
personal dan profesional. 

Selain itu kepala sekolah juga harus mampu 
menciptakan agar seluruh masyarakat memberikan 
dukungan dan harapan yang tinggi. Jika seorang kepala 
sekolah sudah dapat mengusahakan sekolahnya memenuhi 


20 B. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Cetakan keenam 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 25. 
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ketiga kriteria di atas, maka ia disebut sekolah sukses 
(succesful-school). “ 

Untuk itu dalam rangka mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas ini maka setiap kepala sekolah tentu 
dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan 
pengembangan pendidikan secara terarah, terencana, dan 
berkesinambungan. Kerangka inilah dirasakan agar kepala 
sekolah perlu melakukan peningkatan manajemen secara 
profesional — untuk menyukseskan — program-program 
pemerintah. Semua itu tentu menuntut peran aktif kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin. 

Sebagai seorang kepala sekolah, maka ia harus 
memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen pendidikan 
secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini 
merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara 
terus-menerus memperbaiki kualitas layanan, yang 
fokusnya di arahkan kepada pelanggan yang menyangkut 
peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, 
pemerintah dan masyarakat. 

Sedikitnya terdapat lima sifat layanan yang harus 
diwujudkan oleh kepala sekolah agar pelanggan puas yakni 
layanan sesuai dengan yang dijanjikan (reliability), mampu 
menjamin kualitas pembelajaran (assurance), iklim sekolah 
yang kondusif (tangible), memberikan perhatian penuh 
kepada peserta didik (emphaty), cepat tanggap terhadap 
kebutuhan peserta didik (responsiveness). 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah 
bukan hanya dituntut bermental dan berkepribadian yang 
baik, tetapi juga profesional training yang berlangsung 


21 Imron Arifin, Strategi Kepala Sekolah Capai Prestasi Juara UKS 
Nasional (Malang: Aditya Media, 2007), 26. 
2 BE, Mulyasa, Menjadi ... , 25-26. 
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secara terus menerus. Di bawah kepemimpinannya, kepala 
sekolah hendaknya dapat memberikan dorongan kepada 
masyarakat sekolah agar senantiasa berusaha untuk 
membudayakan hidup sehat demi kepentingan pribadi 
(untuk diri sendiri) setiap komponen yang ada di sekolah. 
Dengan adanya budaya hidup sehat ini diharapkan akan 
berimbas terwujud lingkungan belajar yang sehat dan 
pendidikan yang berkualitas. 


C. Kepala Sekolah Sebagai Penggerak Efektif 
Mewujudkan Budaya Hidup Sehat 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab,” 

Jika dicermati tujuan pendidikan nasional di atas 
sejatinya membentuk manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.” 


23 Tim Cemerlang, UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Dosen & Guru 
Dan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Yogyakarta: Cemerlang Publisher, 2005), 69. 

24 Departemen Agama RI., Panduan Pengembangan UKS di Madrasah. 
(Jakarta: Depag RI, 2005), 1-2 
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Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut 
maka setiap sekolah penyelenggara pendidikan hendaknya 
mampu menyelaraskan tujuan pendidikan sekolah dengan 
tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan seperti di 
atas pada dasarnya merupakan rumusan yang komprehensif 
mengenai apa yang seharusnya dicapai, termasuk 
mewujudkan peserta didik menjadi manusia yang sehat. 

Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Herbert 
Spencer yakni, “lima kajian sebagai sumber dalam 
merumuskan tujuan pendidikan, salah satunya adalah self- 
preservation, yaitu individu harus dapat menjaga 
kelangsungan hidupnya dengan sehat, mencegah penyakit, 
hidup secara teratur”. 

Dalam rangka menyiapkan dan mewujudkan sumber 
daya manusia yang sehat dan berkualitas di lingkungan 
sekolah itu tentu bukan suatu pekerjaan yang mudah. 
Untuk itu dibutuhkan kesungguhan, ketelatenan, keberanian 
dan kerja keras kepala sekolah. Lebih-lebih pada sekolah 
bercirikan ke-Islaman seperti madrasah yang di-stigma-kan 
buruk, yakni memiliki lingkungan yang kurang 
memperhatikan kebersihan atau “kemproh”. 

Terwujudnya stigma buruk terhadap madrasah, 
akibat memiliki lingkungan yang kurang memperhatikan 
kebersiahan (kemproh) ini karena institusi tersebut 
tidak/belum dikelola dengan manajemen yang baik. Hal ini 
seperti yang dikemukakan pakar manajemen pendidikan 
Islam Ahmadi dan Syukron Nafis, 

Sudah menjadi rahasia umum, sebagian besar 
madrasah (institusi pendidikan Islam) yang ada masih 
dikelola dengan manajemen “apa adanya” 


25 Asep Sudarsyah, & Diding Nurdin, Manajemen Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2010) 
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(manajemen tradisional). Madrasah belum 
mengaplikasikan konsep manajemen fungsional yang 
modern dan manajemen strategik yang sudah 
diketahui sukses diaplikasikan di kalangan organisasi 
apa pun. 

Keberadaan madrasah yang seperti ini kalau 
dibiarkan berlarut-larut tentu akan berpengaruh terhadap 
kesehatan dan kualitas sumber daya manusia di dalamnya. 
Untuk itu sangat beralasan kalau kepala sekolah memiliki 
peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan 
dan menyerasikan agar terwujud lingkungan sekolah yang 
memiliki budaya hidup sehat. 

Hal ini seperti yang dikemukakan Nurkolis, sebagai 
leader, kepala sekolah harus mampu menggerakkan orang 
lain agar secara sadar dan sukarela melaksanakan 
kewajibannya secara baik sesuai dengan yang 
diharapkannya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
yang ada. Ini tentu sangat beralasan karena kepemimpinan 
kepala sekolah sesungguhnya ditujukan terutama kepada 
para guru, karena mereka ini yang terlibat secara langsung 
dalam proses pendidikan. Selain kepada para guru, 
kepemimpinan kepala sekolah juga ditujukan pula kepada 
para tenaga kependidikan dan administrator lain serta 
siswa.” 

Dari kepala sekolah ini tentu atmosfir yang kondusif 
dapat diwujudkan di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. 
Atmosfir yang kondusif itu tercermin dalam pembinaan 
lingkungan sekolah. Pembinaan lingkungan sekolah 


26 Ahmadi dan Syukron Nafis, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: 
LaksBang PRESSindo, 2012), 11. 

27 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Grasindo, 2003), 119- 
121. 


10 | Menepis Stigma Buruk Madrasah 


merupakan usaha untuk menciptakan kondisi lingkungan 
sekolah yang dapat mendukung proses pendidikan sehingga 
mencapai hasil yang optimal baik dari segi pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap. 

Dengan demikian kepala sekolah sejatinya 
merupakan sosok figure penggerak yang sangat efektif 
untuk mewujudkan budaya hidup sehat di lingkungan 
sekolah. Sehingga terwujud pula warga sekolah yang sehat 
dan berkualitas. Ini semua tentu dalam rangka 
mengimplementasikan amanat dari tujuan pendidikan 
nasional yang ada. 


D. Kepala Sekolah Yang Memiliki Strategi 

Dalam rangka mewujudkan budaya hidup sehat 
seperti dalam uraian di atas maka kepala sekolah dituntut 
untuk memiliki strategi. Hal ini tentu sangat beralasan 
karena tanpa srategi, sekolah seperti sebuah kapal tanpa 
kemudi, bergerak berputar dalam lingkaran. Sekolah yang 
demikian seperti pengembara, tanpa tujuan. 2 

Berbicara masalah strategi ini Gabriel Amin Silalahi 
juga mengatakan bahwa strategi adalah suatu rencana yang 
merupakan satu kesatuan (unifed), bersifat luas 
(comprehensiv) — dan terpadu (integrated) — yang 
mengharapkan keunggulan-keunggulan strategis sekolah 
terhadap tantangan-tantangan lingkungan.” 


28 Departemen Pendidikan Nasional, UKS (Jakarta: Depdiknas 2004), 33 

29 Fred R. David, Manajemen Strategik: Konsep (Jakarta: Prenhallindo, 
2002), 3. 

30 Gabriel Amin Silalahi, Strategi Manajemen (Sidoarjo: Citamedia, 2003), 
7. 
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Strategi dapat diartikan pula sebagai pola tanggapan 
sekolah pada lingkungannya dalam suatu kurun waktu. " 
Strategi menetapkan arah yang terpadu dari berbagai tujuan 
dan membimbing penggunaan sumber daya yang diperlukan 
untuk menggerakkan sekolah mencapai tujuan. ? 

Adapun menurut Fred R. David, strategi merupakan 
cara untuk mencapai sasaran jangka panjang, “dan menurut 
Michael A. Hit, strategi menjelaskan pemikiran-pemikiran 
secara konseptual, 'analitis, realistis, rasional, dan 
komprehensif mengenai berbagai langkah yang diperlukan 
dalam mencapai hasil yang konsisten dengan visi dan 
misi. 

Selanjutnya kepala sekolah dikatakan memiliki 
strategi jika ia telah merumuskan strategi. Maksud 
merumuskan strategi itu, di dalamnya termasuk 
mengembangkan visi, mengenali peluang dan ancaman 
eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan (analisis 
SWOT), menetapkan obyektif jangka panjang, 
menghasilkan strategi alternative dan memilih strategi 
tertentu untuk dilaksanakan. Issue perumusan strategi 
termasuk memutuskan kegiatan baru apa yang perlu 
dilakukan, kegiata apa yang harus dihentikan, bagaimana 
mengalokasikan sumber daya, apakah memperluas kegiatan 
atau penerapan beberapa cara (diversifikasi), apakah akan 
memasuki pasar internasional, apakah akan melakukan 
merjer atau membentuk usaha patungan dan bagaimana 


31 Agus Sabardi, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Akademi Manajemen 
Perusahaan YKPN, 1997), 54-55. 

2 Tbid. 

3 Fred R. David, Manajemen..., 12 

38 Michael A. Hitt, dkk, Manajemen Strategis Daya Saing Globalisasi 
Konsep, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 27. 
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menghindari pengambilalihan pesaing. Strategi juga 
menetapkan keunggulan bersaing jangka panjang. “ 

Dari urain di atas maka diketahui bahwa indikator 
kepala sekolah memiliki strategi jikalau ia mengembangkan 
VISI, misi, tujuan, sasaran kegiatan, strategi dan analisis 
SWOT dalam menjalankan kepemimpinannya di sekolah 
dalam rangka mewujudkan budaya hidup sehat/sekolah 
sehat. 


E. Pelaksanaan Strategi dan Budaya Hidup Sehat di 
Sekolah 

Untuk mewujudkan sekolah yang sehat maka 
budaya hidup sehat di sekolah mutlah perlu ditumbuh 
kembangkan. Sekolah sehat itu sendiri sejatinya sekolah 
dan kelasnya baik karena warganya mempunyai sikap dan 
perilaku hidup sehat sehingga lingkungannya secara fisik 
bebas dari hal-hal yang membahayakan kesehatan siswa 
dan sumber daya manusia lainnya, seperti bebas dari zat 
kimia yang berbahaya, bebas dari material bangunan yang 
berbahaya, bebas dari polusi, rokok, makanan dan minuman 
yang kurang sehat serta di dalamnya juga tersedia pula air 
bersih, dan sarana sanitasi yang memadai. 

Kondisi tersebut dapat terwujud jika ada kebijakan 
dan aturan-aturan untuk menciptakan lingkungan sekolah 
sehat. Dengan adanya kebijakan dan aturan itu maka 
diharapkan kegiatan kebersihan dan perawatan 
kelas/sekolah dilakukan secara terprogram, berkelanjutan 
dan berkesinambungan. '8 Dengan mengimplementasikan 
cara-cara seperti itu diharapkan perilaku hidup bersih dan 
sehat di sekolah menjadi budaya keseharian. 


35 Fred R.David, Manajemen..., 5. 
36 Zainal Agib, Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat (Life Skill) (Bandung: 
Yrama Widya, 2011), 108. 
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Berbagai strategi di atas sesungguhnya akan dapat 
terlaksana apabila didukung oleh warga sekolah dan 
stakeholder yang ada. Untuk itu sebagai seorang leader 
sekaligus manajer di sekolah, maka tugas kepala sekolah 
adalah mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang yang 
terlibat di dalam organisasi sekolah untuk turut 
melaksanakan berbagai strategi yang telah ditetapkan dalam 
rangka mewujudkan budaya hidup sehat sehingga tujuan 
pendidikan yang ada dapat tercapai. 

Perlu diketahui bahwa pada tingkat sekolah ini, 
kepala sekolah sejatinya merupakan figur kunci dalam 
mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Untuk itu 
kepala sekolah hendaknya tidak hanya meningkatkan 
tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-program 
sekolah, kurikulum dan keputusan personel, tetapi juga 
harus memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya. 

Selain itu, kepala sekolah sebagai manajer harus 
memerankan fungsi manajerial dengan melakukan proses 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 
mengoordinasikan (planning, organizing, actuating, dan 
controlling). Merencanakan berkaitan dengan menetapkan 
tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 
Mengorganisasikan berkaitan dengan mendesain dan 
membuat struktur organisasi. Menggerakkan adalah 
memengaruhi orang lain agar bersedia menjalankan 
tugasnya secara sukarela dalam rangka mencapai tujuan 
yang diinginkan. Mengontrol adalah membandingkan 
apakah yang dilaksanakan telah sesuai dengan yang 
direncanakan. 

Dalam hal planning dan actuating, kepala sekolah 
berperan untuk merencanakan dan menggerakkan 
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pengimplementasian budaya sekolah. Budaya sekolah 
disebut kuat bila orang-orang dalam sekolah saling berbagi 
nilai-nilai dan keyakinan dalam melaksanakan pekerjaan. 
Budaya sekolah ini pula sejatinya merupakan faktor yang 
kuat untuk menentukan dan mempengaruhi perilaku 
individual dan perilaku kelompok di dalam sekolah 
tersebut. 

Untuk itu menumbuh kembangkan budaya hidup 
sehat di sekolah sangat penting. Namun demikian untuk 
merealisasikannya tentu tidak mudah. Hal ini karena 
keberadaanya dipengaruhi oleh banyak factor, antara lain 
kepemimpinan kepala sekolah, antusiasme dan dukungan 
dari semua elemen yang ada di sekolah baik para guru, 
karyawan, siswa serta orang tua, masyarakat dan 
pemerintah serta perlu komitmen bersama untuk 
menegakkan aturan-aturan yang telah dibuat dan disepakati 
dalam rangka mewujudkan budaya hidup sehat itu. 

Kepala sekolah harus menyadari bahwa budaya 
sekolah yang ada tidak lepas dari struktur dan pola atau 
gaya kepemimpinannya. Perubahan budaya sekolah yang 
lebih baik harus dimulai dari kepemimpinan kepala sekolah. 

Merupakan suatu tantangan bagi seorang kepala 
sekolah dalam menjalankan operasional tempat ia menjadi 
“Top Leader.” Bagaimana ia harus menjadikan sekolah 
tersebut menjadi baik, baik dari segi prestasi maupun dari 
segi pengelolaannya. Sehingga menghasilkan sumber daya 
manusia yang sehat, berprestasi, berbudi pekerti, dan 
mampu menjawab tantangan zaman. 

Untuk itu budaya hidup sehat di sekolah hanya akan 
terwujud apabila sekolah tersebut dipimpin oleh seorang 
kepala sekolah yang mau berbuat untuk memajukan 
sekolahnya dan bukan yang berbuat hanya untuk 
menyenangkan atasannya. Sebagai kepala sekolah maka ia 
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juga harus mampu membina warga sekolah (guru, pegawai 
sekolah, peserta didik) dan masyarakat sekitar untuk 
melaksanakan tugas dengan baik dan membina hubungan 
secara harmonis dalam rangka membudayakan hidup sehat 
di lingkungan sekolah. Untuk mewujudkan harapan tersebut 
maka kepala sekolah tentu harus memiliki dan 
melaksanakan strategi. 

Adapun indikator bahwa kepala sekolah 
melaksanakan strategi yang dimilikinya adalah jika kepala 
sekolah tersebut pertama, merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 
pembinaan lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai 
ketentuan dan petunjuk yang telah ditetapkan/ dan atau 
diberikan oleh pembina usaha kesehatan sekolah (UKS): 
kedua, menjalin kerja sama yang serasi dengan orang tua 
murid, instansi lain dan masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan UKS di sekolah: dan ketiga, mengadakan 
penilaian/evaluasi dan menyusun serta menyampaikan 
laporan tengah tahunan kepada TP UKS kecamatan sesuai 
ketentuan dengan tembusan kepada instansi terkait. '' 

Jika strategi tersebut dilakukan dengan baik dan 
berkelanjutan maka tentu akan tercipta budaya hidup sehat 
di lingkungan sekolah. Adapun indikator budaya hidup 
sehat di sekolah itu diimplementasikan yakni para siswa 
diajak untuk mencuci tangan dan menggosok gigi dengan 
bersih, mengonsumsi makanan yang bergizi, menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah, melakukan olahraga secara 
teratur, mengatur waktu istirahat dengan baik. “ 


37 Departemen Agama RI, Panduan ..., 27-28. 

38 http://www.kereta-api.co.id/informasi-media/kesehatan/102- 
membudayakan-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat.html diakses 4 Agustus 
2012 
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Dengan terwujudnya budaya hidup sehat ini maka 
dapat diartikan bahwa manajemen pendidikan dalam 
sekolah tersebut telah melakukan pembaharuan, yang 
selanjutnya diharapkan mampu memberi kontribusi positif 
dan baik terhadap perkembangan peserta didik. 


F. Urgensi Melaksanakan Strategi Untuk Mewujudkan 
Budaya Hidup Sehat 
Manusia yang sehat fisik, mental dan sosial serta 
mempunyai produktifitas yang optimal sejatinya merupakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Manusia yang 
seperti ini dapat juga disebut manusia yang seutuhnya yakni 
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.” 
Hal ini sangat beralasan karena selaras dengan UU 
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada 
bab II pasal 3 dinyatakan, pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab,” 
Untuk itu dalam rangka mewujudkan sumber daya 
yang berkualitas/utuh seperti di atas maka diperlukan 


3 Departemen Agama RI., Panduan ...,1-2 
“0 Tim Cemerlang, UU RI ..., 69. 
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upaya-upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 
secara terus menerus yang dimulai sejak dalam kandungan, 
balita, usia sekolah sampai usia lanjut. 

Mengacu uraian di atas maka anak usia 
sekolah/peserta didik sejatinya merupakan sumber daya 
manusia yang harus diperhatikan akan kesehatan jasmaniah, 
rokhaniah maupun sosialnya. Pentingnya perhatian akan hal 
tersebut pada peserta didik karena ia merupakan tunas 
bangsa, calon tenaga kerja yang di kemudian hari 
diharapkan menjadi manusia dewasa yang bertanggung 
jawab, berguna bagi bangsa dan negaranya. 

Walaupun anak usia sekolah merupakan kelompok 
masyarakat yang mempunyai tingkat kesehatan yang lebih 
baik bila dibandingkan dengan berbagai kelompok 
masyarakat lainnya, akan tetapi kelompok ini merupakan 
kelompok yang rawan karena berada dalam periode 
pertumbuhan dan perkembangan. Untuk itu pembinaan 
terhadap golongan ini perlu dimulai sejak dini. 

Pembinaan kesehatan ini sejatinya bertujuan 
mewujudkan tercapainya kemampuan untuk hidup sehat 
bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal. Masyarakat yang 
dimaksud tersebut tentunya juga menyangkut masyarakat 
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, para guru, 
karyawan, dan peserta didik yang ada. Untuk itu pendidikan 
kesehatan sangat penting ditanamkan di setiap sekolah 
(madrasah) yang ada dalam rangka mewujudkan derajat 
kesehatan yang optimal seperti di atas. 

Hal ini seperti yang dikemukakan tim pembina 
kesehatan sekolah bahwa, kesehatan diselenggarakan untuk 
meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam 
lingkungannya, sehingga peserta didik dapat belajar, 
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tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal 
menjadi sumber daya manusia yang lebih berkualitas." 
Adapun menurut Indan Entjang alasan strategi 
seperti di atas dilakukan kepala sekolah dalam rangka 
mewujudkan budaya hidup sehat di sekolah karena: 

1. Golongan masyarakat usia sekolah (6 — 18 tahun) 
merupakan bagian yang besar dari penduduk Indonesia. 

2. Masyarakat sekolah yang paling peka (sensitif) terhadap 
pengaruh modernisasi dan tersebar merata di seluruh 
Indonesia. 

3. Anak-anak dalam taraf pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga masih mudah dibina dan dibimbing. 

4. Pendidikan kesehatan melalui masyarakat sekolah 
ternyata paling efektif di antara usaha-usaha yang ada 
untuk mencapai kebiasaan hidup sehat dari masyarakat 
pada umumnya, karena masyarakat sekolah : 

a) Prosentasenya tinggi 

b) Terorganisir sehingga lebih mudah dicapai 
c) Peka terhadap pendidikan dan pembaharuan 
d) Dapat menyebarkan modernisasi 

5. Masyarakat sehat yang akan datang adalah merupakan 
wujud dari sikap kebiasaan hidup sehat serta keadaan 
kesehatan yang dimiliki anak-anak masa kini. 

6. Pembinaan kesehatan anak-anak sekolah (jasmani, 
rohani, dan sosial) merupakan suatu invesment dalam 
bidang man power dalam negara dan bangsa Indonesia.” 


#1 Tim Pembina Kesehatan Sekolah (UKS), Pedoman Pembinaan dan 
Pengembangan UKS (Jakarta: Depdiknas, 2007), 1. 

2 Indan Entjang, Ilmu Kesehatan Masyarakat. (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2000), 120-121. 
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KAJIAN 
KEPALA 
MADRASAH 
MEMILIKI 
STRATEGI 


Indikatornya 
yakni 
mempunyai/ 
telah membuat : 
1. Visi 

2. Misi 

3.Tujuan 

4. Sasaran 
5.Strategi 

6. Analisis SWOT 
(Fred R. David, 
2002: 5) 


Gambar 1.1 


Kerangka Teoritis 


STRATEGI 


MEWUJUDKAN BUDAYA HIDUP SEHAT 


KAJIAN 
PELAKSANAAN 
STRATEGI 


Indikator: 
Memberdayakan 
UKS dengan cara: 
1. Merencanakan dan 
melaksanakan 
egiatan 
pendidikan 
esehatan, 
pelayanan 
esehatan, 
pembinaan 
lingkungan 
ehidupan sekolah 
sehat sesuai 
etentuan an 
petunjuk yang telah 


ditetapkan/ an 
atau diberikan oleh 


pembina usaha 
esehatan sekolah 
(UKS) 

Menjalin kerja 
sama yang serasi 
dengan orang tua 
murid, instansi lain 
dan masyarakat 
dalam pelaksanaan 
kegiatan UKS di 
sekolah. 
Mengadakan 
penilaian/evaluasi 
dan menyusun serta 
menyampaikan 
laporan tengah 
tahunan kepada TP 
UKS kecamatan 
sesuai — ketentuan 
dengan tembusan 
kepada instansi 


terkait. 
(Departemen 
Agama RI, 2005: 
27-28) 


KAJIAN 
BUDAYA 
HIDUP 
SEHAT 


Indikator: 
Para siswa 
diajak untuk : 

. Mencuci 
tangan dan 
menggosok 
gigi dengan 
bersih 

. Mengkonsum 
si makanan 
yang bergizi 

. Menjaga 
kebersihan 
lingkungan 
sekolah 

. Melakukan 
olahraga 
secara teratur 

. Mengatur 
waktu 
istirahat 
dengan baik 
(http://www. 
kereta- 
api.co.id) 
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IP 


I 


KAJIAN 
URGENSI 
MELAKSANAKAN 
STRATEGI 
MEWUJUDKAN 
BUDAYA HIDUP 
SEHAT 


ndikator : 


Golongan masyarakat usia 
sekolah (6 18 tahun) 
merupakan bagian yang besar 
dari penduduk Indonesia. 
Masyarakat sekolah — yang 
paling peka (sensitif) terhadap 
pengaruh modernisasi — dan 
tersebar merata di seluruh 
Indonesia. 
Anak-anak dalam taraf 
pertumbuhan dan 
perkembangan sehingga masih 
mudah dibina dan dibimbing. 
Pendidikan kesehatan melalui 
masyarakat sekolah ternyata 
paling efektif di antara usaha- 
usaha yang ada untuk mencapai 
kebiasaan hidup sehat dari 
masyarakat pada umumnya, 
karena masyarakat sekolah : 
Prosentasenya tinggi 
Terorganisir sehingga lebih 
mudah dicapai 
Peka terhadap pendidikan 
dan pembaharuan 
Dapat menyebarkan 
modernisasi 
Masyarakat sehat yang akan 
datang adalah — merupakan 
wujud dari sikap kebiasaan 
hidup sehat serta keadaan 
kesehatan yang dimiliki anak- 
anak masa kini. 
Pembinaan kesehatan anak- 
anak sekolah (jasmani, rohani, 
dan sosial) merupakan suatu 
invesment dalam bidang man 
power dalam Negara dan 
Bangsa Indonesia. (Indan 
Entjang, 2000: 120-121) 
Tuntutan undang-undang, 
(Departemen Agama RI, 2005: 
5-6) 
Tuntutan ajaran agama Islam 
Untuk mewujudkan budaya 
hidup sehat di sekolah 


. Memperbaiki image 
. Memperbaiki kualitas sekolah 


(Agnazgeograph) & (Priyono 
Wiryodiningrat dkk,1997: 2-3) 


G. Kontribusi Buku Ini 

Buku ini sesungguhnya ditulis berangkat dari hasil 
pengamatan dan riset yang mendalam tentang persoalan 
menajemen yang ada, khususnya pada institusi sekolah 
berciri ke-Islaman atau madrasah yang ada di kabupaten 
Sidoarjo. 

Lembaga pendidikan seperti ini sering kali 
distitgmakan negative akibat buruknya manajemen yang 
dimiliki. Sehingga tidak salah jika secara empiris 
manajemen madrasah dikatakan masih bersifat tradisional 
atau meminjam istilah yang dipakai Suyadi manajemen 
yang dimilikinya adalah “manajemen tukang cukur”. 
Artinya, manajemen yang selama ini dijalankan oleh 
institusi pendidikan tersebut dilakukan secara serabutan." 

Jika persoalan ini dibiarkan terus menerus, dalam 
jangka panjang tentu akan berdampak negatif, tidak hanya 
bagi kualitas output-nya, tetapi juga pada perkembangan 
lembaga pendidikan yang bersangkutan. Tidak hanya itu 
saja, dampak negative yang lain dari buruknya manajemen 
menyebabkan di lingkungan madarasah akan terlihat tidak 
terawat, kumuh, kotor, kemproh, tidak indah sehingga sulit 
ditemui terwujudnya budaya hidup sehat. 

Untuk itu kepala madrasah diharapkan mampu 
menjadi leader sekaligus manajer yang baik dan 
profesional. Sebagai seorang leader sekaligus manajer 
yang baik dan profesional maka kepala madrasah harus 
membuat, memiliki dan melaksanakan strategi. Salah satu 
di antaranya misalnya membuat, memiliki dan 
melaksanakan strategi untuk 
mengimplementasikan/mewujudkan budaya hidup sehat di 
madrasah jika institusi pendidikan ini tetap ingin eksis dan 


43 Suyadi, Manajemen PAUD... , 66-67. 
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diminati masyarakat di tengah-tengah era yang penuh 
tantangan dan persaingan seperti saat ini. 

Barangkali belum banyak untuk tidak mengatakan 
tidak ada, strategi yang dimiliki dan dilakukan para kepala 
sekolah bercirikan ke-Islaman seperti madrasah dalam 
rangka mengimplementasikan budaya hidup sehat. Hal ini 
sangat beralasan karena dalam sejarah pertumbuhan dan 
perkembangannya madrasah senantiasa dicitrakan/di- 
stigma-kan buruk / negative, kumuh, kemproh, kelas 
pinggiran (marginal) akibat kurang termanaj dengan baik 
atau tidak dikelola secara profesional. 

Akibat dari semua itu maka riset-riset yang 
dilakukan terhadap sekolah bercirikan ke-Islaman seperti 
pada madrasah dengan menyoroti tentang madrasah yang 
memiliki budaya hidup sehat nampaknya jarang dilakukan 
untuk tidak mengatakan belum ada. 

Sedangkan buku yang ditangan anda saat ini 
sejatinya merupakan hasil riset dan sengaja penulis sajikan 
untuk menepis issue dan stigma buruk madrasah yang ada 
selama ini. Ternyata dari hasil temuan di lapangan tidak 
semua madrasah harus di-stigma-kan buruk seperti itu. 

Hal ini dapat dilihat pada sebuah madrasah di kota 
Sidoarjo. Atas upaya kepemimpinan kepala sekolah 
tersebut, pada tahun 2009 madrasah ini telah 
mendapatkan juara tingkat provinsi peringkat II pada 
LLSS (Lomba Lingkungan Sekolah Sehat). Dengan 
demikian budaya hidup sehat sejatinya bisa terjadi, tumbuh 
dan berkembah di lingkungan madrasah. 

Itulah alasan penulis, mengangkat hasil riset 
menjadi sebuah buku referensi hingga diterbitkan dan ada 
di tangan Anda. Dengan tidak mengurangi subtansinya dari 
content dan judul aslinya maka hasil riset ini kami jadikan 
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buku ini dengan judul Menepis Stigma Buruk 
Madrasah: Strategi Mewujudkan Budaya Hidup Sehat. 
Hal ini dikandung maksud agar lebih menarik minat 
pembaca sehingga menjadi marketable. 

Selain yang sudah dikemukakan di atas sejatinya 
ada beberapa manfaat atau kontribusi yang bisa diambil 
dari buku ini, baik secara teoritis ataupun praksis bagi para 
pembaca yang budiman. Adapun manfaat atau kontribusi 
buku ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, membuat wawasan keilmuan kita 
menjadi bertambah, khususnya tentang pentingnya kepala 
madrasah memiliki dan melaksanakan strategi dalam 
rangka mengimplementasikan/mewujudkan budaya hidup 
sehat di lingkungan madrasah. Hal ini dikandung maksud 
agar eksistensi lembaga pendidikan madrasah menjadi 
tetap / semakin eksis dan mampu bersaing dengan yang 
lain. 

Kedua, bagi peneliti lain, diharapkan dapat 
dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan manajemen pendidkian, khususnya 
dalam — hal strategi kepala — madrasah — dalam 
mengimplementasikan budaya hidup sehat.. 

Ketiga, bagi ilmu pengetahuan hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dan menjadi 
kontribusi demi kemajuan ilmu pengetahuan yang ada 
selama ini, khususnya dalam kajian manajemen strategi 
pada madrasah. 

Keempat, bagi lembaga pendidikan, dan institusi 
lain yang sejenis diharapkan dapat menjadi masukan akan 
pentingnya eksistensi para pemimpin yang memiliki dan 
melaksanakan strategi mengimplementasikan/mewujudkan 
budaya hidup sehat. 
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Hasil temuan dari riset yang akan pembaca nikmati 
dalam bentuk buku ini sejatinya memiliki implikasi positif. 
Secara praksis buku ini insya Allah akan menjadi referensi 
dan sarana untuk menepis keraguan dan anggapan bahwa 
institusi pendidikan/sekolah yang bernuansa Islam 
(madrasah) itu memiliki stigma buruk, tidak mampu 
menampilkan diri sebagai institusi pendidikan Islam yang 
memiliki budaya hidup sehat akibat dikelola dengan 
manajemen yang tidak profesional. 

Adapun jika dihadapkan dengan berbagai teori dan 
temuan sebelumnya maka temuan dalam riset yang sudah 
menjadi buku ini akan mendukung/menguatkan dan 
mengembangkan atau menolak teori-teori yang ada 
sebelumnya. 

Bahkan temuan riset yang ada dalam buku ini bisa 
jadi menjadi temuan baru jika penelitian tentang strategi 
mengimplementasikan budaya hidup sehat di sekolah 
bernuansa Islam (madrasah) belum pernah dilakukan. 

Selain alasan tersebut, hal ini karena penelitian 
tentang strategi mengimplementasikan budaya hidup sehat 
di sekolah bernuansa Islam (madrasah) yang menghasilkan 
temuan dengan pembahasan pendekatan filosofis secara 
integral tampaknya belum dilakukan. 


H. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang strategi mewujudkan budaya 
hidup sehat lebih-lebih pada sekolah yang berciri ke- 
Islaman dimungkinkan belum banyak dilakukan, Bahkan 
penelitian yang mengetengahkan pembahasan yang 
mengandung nilai-nilai filosofi secara integral terhadap 
sekolah yang bernuansa Islam bisa jadi belum ada atau 

belum dilakukan pula. 
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Untuk itu dalam buku ini, perlu kiranya 
peneliti/penulis sampaikan karya tulis dan penelitian 
terdahulu yang relevan sebagai pertimbangan dan 
acuan untuk menyelesaikan riset ini yang berkaitan dengan 
strategi mewujudkan budaya hidup sehat di madrasah di 
antaranya adalah: 

1. Imron Arifin, (2007), dengan judul “ Strategi Kepala 
Sekolah Capai Prestasi Juara UKS Nasional Kasus TK 
Anak Saleh Malang” Dalam laporan karya tulis Imron 
Arifin ini lebih kepada mengungkapkan tentang strategi 
kepala sekolah untuk memenangkan UKS di TK Anak 
Saleh Malang sehingga mencapai prestasi juara UKS 
Nasional. Adapun yang membedakan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis yang sekarang sudah menjadi 
buku ditangan anda yakni, penulis membahas mengenai 
“Strategi Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan 
Budaya Hidup Sehat di Madrasah” yang 
pembahasannya dilakukan dengan pendekatan filosofis 
secara integral baik secara ontology, epistimologi dan 
aksiologi secara bersamaan. 

2. Miftakhul Anwar dengan judul “Manajemen Berbasis 
Sekolah: Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan”. 
Riset ilmiah ini menghasilkan temuan bahwa 
manajemen berbasis sekolah bukanlah “senjata ampuh” 
yang akan menghantarkan pada harapan reformasi 
sekolah. Bila diimplementasikan dengan kondisi yang 
benar, ia menjadi satu dari sekian strategi yang 
diterapkan dalam pembaharuan terus-menerus dengan 


4 Imron Arifin, Strategi Kepala Sekolah Capai Prestasi Juara UKS 
Nasionai, (Malang: Aditya Media, 2007) 
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strategi yang melibatkan pemerintah, penyelenggara, 
dewan manajemen sekolah dalam satu sistem sekolah." 

3. Rini Marlina Lamawati, (2011) dengan judul: “Analisis 
Manajemen Promosi Kesehatan Dalam Penerapan 
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Tatanan 
Rumah Tangga Di Kota Padang”. Riset ilmiah ini 
mengungkap tentang peran promosi kesehatan sangat 
penting dalam mengantisipasi perilaku masyarakat 
untuk tahu, mau dan mampu menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS). Namun, proses merubah 
perilaku di masyarakat tidaklah mudah, hal ini terlihat 
di kota Padang yang telah melaksanakan program PHBS 
baru mencapai 49,3740 dengan target 6540. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui manajemen promosi 
kesehatan dalam penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) tatanan rumah tangga dan menghasilkan 
temuan bahwa manajemen promosi kesehatan dalam 
penerapan PHBS rumah tangga belum terlaksana sesuai 
yang diharapkan.” 

4. Soetam Rizky Wicaksono, (2011) dengan judul: 
“Strategi Penerapan Domain Afektif di Lingkup 
Perguruan Tinggi”. Hasil riset ilmiah ini mengungkap 
tentang faktor-faktor yang berpengaruh secara 
signifikan dalam penerapan domain afektif bagi 
kelompok mahasiswa antara lain adalah kenyamanan 
lingkungan belajar, attitudinal, situasi kelas yang 


# bdksurabaya.kemenag.go.id 


16 http://pasca.unand.ac.id/id/wp-content/uploads/2011/09/ANALISIS- 
MANAJEMEN-PROMOSI-KESEHATAN-DALAM-PENERAPAN- 
PERILAKU-HIDUP-BERSIH-DAN-SEHAT-PHBS-TATANAN-RUMAH- 
TANGGA-DI-KOTA-PADANG-TAHUN-2011.pdf 
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demokratis, dan pembentukan interaksi sosial berbasis 
komunitas. Strategi yang dapat diterapkan di dalam 
mengoptimalkan luaran domain afektif di lingkup 
perguruan tinggi adalah: (1) menerapkan pembelajaran 
yang bersifat asynchronous, menerapkan pembelajaran 
berbasis web atau online learning dengan mengubah 
model dari strategi pembelajaran yang bersifat 
konvensional ke lebih moderat, (iii) menciptakan 
kolaborasi dosen-mahasiswa yang bersifat kompetitif, 
dan (iv) menjadikan mahasiswa sebagai longlife 
learner. 

Dari penelitian terdahulu tersebut tampak bahwa 
belum ada penelitian yang berupaya meneliti tentang 
“Strategi Manajemen Kepala Sekolah dalam 
Mengimplementasikan Budaya Hidup Sehat di Lingkungan 
Madrasah yang dibahas dengan menggunakan pendekatan 
filosofis secara integral kecuali pada penelitian yang 
dilakukan Rini Marlina Lamawati, (2011) yang membahas 
tentang manjemen promosi kesehatan dalam penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat tatanan rumah tangga dan 
menghasilkan temuan bahwa manajemen promosi 
kesehatan dalam penerapan PHBS rumah tangga belum 
terlaksana sesuai yang diharapkan. 


Berbagai Persoalan Yang Diangkat Dalam Buku Ini 
Adapun berbagai persoalan yang penulis angkat 
kepermukaan untuk menjadi dasar pijakan dalam 
melakukan riset, dan kemudian hasilnya penulis 
sempurnakan dalam bentuk buku referensi ini adalah 
sebagai berikut: pertama, kepemilikan kepala madrasah 
akan suatu strategi dalam mengimplementasikan budaya 
hidup sehat, kedua, mengenai pelaksanaan strategi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam rangka 
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mengimplementasikan budaya hidup sehat, ketiga, 
mengenai pengimplementasian budaya hidup sehat di 
madrasah, keempat, mengenai berbagai alasan urgensi 
melaksanakan strategi dalam rangka mengimplementasikan 
budaya hidup sehat. 

Keempat persoalan di atas, penulis bahas secara 
tuntas dalam buku di tangan Anda ini, baik secara teoritis 
maupun empiris sebagai hasil riset pada institusi madrasah 
di Sidoarjo. 


| Menepis Stigma Buruk Madrasah 


| Bagian Kedua 


STRATEGI 
KEPALA SEKOLAH 


A. Definisi dan Hakikat Strategi 

stilah strategi pada mulanya digunakan dalam 
Joo kemiliteran. Strategi berasal dari bahasa 
Yunani strategos yang berarti jenderal atau 
panglima, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu 
kejenderalan atau ilmu kepanglimaan. Strategi dalam 
pengertian kemiliteran ini berarti cara penggunaan seluruh 

kekuatan militer untuk mencapai tujuan perang. " 

Dalam dunia pendidikan strategi dapat juga 
didefinisikan sebagai pola tanggapan sekolah terhadap 
lingkungannya sepanjang waktu. Definisi ini mengandung 
arti bahwa setiap sekolah selalu mempunyai strategi walau 
tidak pernah secara eksplisit dirumuskan. Strategi 


W. Gulo, Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002), 1. 
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menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber 
daya lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus 
dihadapi dari lingkungan di luar sekolah. " 

Pengertian strategi ini kemudian didefinisikan 
secara umum bahwa strategi adalah — rencana yang 
merupakan satu kesatuan (unifed), bersifat luas 
(comprehensive) — dan terpadu (integrated) — yang 
mengharapkan keunggulan-keunggulan strategis organisasi 
terhadap tantangan-tantangan lingkungan. Strategi didesain 
untuk memastikan bahwa tujuan pokok organisasi dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang semestinya. 

Strategi adalah program umum untuk pencapaian 
tujuan-tujuan sekolah dalam pelaksanaan misi. Kata 
“program” dalam definisi tersebut menyangkut suatu 
peranan aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh 
kepala sekolah dalam perumusuan strategi sekolah. Strategi 
memberikan pengarahan terpadu bagi sekolah dan berbagai 
tujuan sekolah, dan memberikan pedoman pemanfaatan 
berbagai sumber daya sekolah yang digunakan untuk 
mencapai tujuan. 

Strategi yang dimaksud adalah cara yang paling 
tepat dan efisien untuk mencapai tujuan sekolah 
mengandung perhitungan dan pertimbangan berbagai faktor 
yang mungkin memberikan pengaruh secara sistematis, dan 
menghindari atau mengurangi kerugian yang mungkin 
terjadi. Dalam hal ini kepala sekolah harus paham benar 
kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh sekolah, baik 
kekuatan internal maupun eksternal dan bagaimana 
memberdayakannya. “ 


48 T.Hani Handoko, Manajemen ( Yogyakarta: BPFE, 1995), 86. 
2 Imron Arifin, Strategi ..., 6 
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Strategi tidak hanya seni, tetapi sudah merupakan 
ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari. Dengan demikian 
istilah strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan 
adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan untuk 
mempengaruhi seseorang sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. ' 

Strategi sebagai seni dan pengetahuan dimaksudkan 
untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat 
organisasi mampu mencapai objektifnya. "! 

Jadi strategi yang dimaksud berupa usaha dan 
kegiatan yang dilakukan kepala sekolah secara memadai 
untuk meraih keberhasilan dalam mengimplementasikan 
tujuan yang telah ditetapkan. 


B. Manfaat Strategi 

Dalam uraian di atas sangat jelas bahwa strategi 
sejatinya adalah cara, pola tanggapan, rencana, program, 
yang memberikan pedoman pemanfaatan berbagai sumber 
daya yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Dengan demikian strategi sejatinya sangat 
bermanfaat bagi seorang leader atau kepala sekolah guna 
mengarahkan organisasi yang dipimpinnya agar terarah 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat terwujud secara 
maksimal. 

Hal ini seperti yang dikemukakan Agus Sabardi 
bahwa, strategi menetapkan arah yang terpadu dari berbagai 
tujuan dan membimbing penggunaan sumber daya yang 
diperlukan untuk menggerakkan sekolah mencapai tujuan.?? 


0 W. Gulo, Strategi ..., 2. 
31 Fred R. David, Manajemen ..., 5. 
22 Agus Sabardi, Pengantar..., 54-55. 
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Untuk itu Joel Ross dan Michael Kami seperti yang 
dikutip Fred R. David mengemukakan bahwa tanpa strategi, 
organisasi (sekolah) seperti sebuah kapal tanpa kemudi, 
bergerak berputar dalam lingkaran. Sekolah yang demikian 
seperti pengembara tanpa tujuan tertentu. “ Jadi, strategi 
itu sangat penting untuk diterapkan bagi suatu sekolah 
karena dengan strategi, sekolah dapat mengetahui dan 
menuju arah yang sudah ditetapkan. 


C. Tujuan Strategi 

Seorang pemimpin harus memiliki tujuan yang jelas 
untuk membawa visinya ke suatu arah perubahan yang 
dapat dilihat dan dirasakan oleh masyarakat sekeliling. 
Selain itu seorang pemimpin harus menegaskan fokus 
misinya secara berkala melalui penetapan tujuan yang 
efektif. Semakin jelas tujuan yang dimiliki, semakin tajam 
fokusnya, demikian sebaliknya. ” 

Demikian pula kalau di arahkan pada pembahasan 
tujuan strategi sekolah. Tujuan strategi ini berkaitan dengan 
pengidentifikasian sumber daya, kapabilitas, dan 
kompetensi inti internal yang menjadi basis suatu sekolah 
untuk mencapai tujuan sekolah dalam lingkungan 
persaingan. ”? Bagi lembaga pendidikan, tujuan strategi 
sekolah ini sejatinya dapat membuat sumber daya 
manusianya melakukan hal-hal yang sebelumnya dianggap 
tidak mungkin sehingga sekolah tersebut mampu 


3 Ibid., 3. 

34 Gangsar Pamungkas, Tips dan Trik Dahsyat Menjadi Pemimpin Hebat, 
(Yogyakarta: Araska, 2011), 42. 

55 G. Hamel & CK. Prahalad, Strategic Intent (Harvard Business Review, 
1989), 63-76. 
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s 


melakukan sesuatu untuk meraih kemenangan dalam 
persaingan global saat ini.” 

Selain itu tujuan strategi adalah membuat sumber 
daya manusia sekolah menjadi semangat berusaha dan 
memiliki kometmin personal untuk meraih tujuan. 
Selanjutnya sekolah tersebut mampu menggeser posisi 
institusi pendidikan lain yang terbaik atau sekolah yang 
dimilikinya tetap menjadi terbaik dan memenangkan 
persaingan.” 

Karena kenyataan ini, kita wajib mengakui dan 
memperhitungkan sasaran perseorangan dalam setiap 
pembicaraan mengenai sasaran sekolah. Konsep sasaran 
organisasi yaitu sasaran yang ditetapkan untuk sekolah 
sebagai keseluruhan tidak akan berguna bagi manajemen 
bila tidak dapat dituangkan menjadi sasaran-sasaran tugas 
perseorangan yang dapat diterima oleh sumber daya 
manusianya. Jika sasaran tugas bertentangan dengan 
kebutuhan sasaran perseorangan, di sisi lain pihak 
manajemen tidak mau dan tidak dapat menciptakan daya 
tarik yang cukup untuk meredakan pertentangan tersebut, 
maka sulit dipercaya bahwa sumber daya manusia sekolah 
tersebut mau memberikan sumbangan ke arah pencapaian 
sasaran organisasi sekolah. 


Misi Strategi 

Misi berasal dari bahasa latin yaitu mittere 
(membawa). Membawa sesuatu yang baik kepada 
masyarakat (tanggung jawab sosial perusahaan). Hal ini 
juga berarti membawa keunikan (khasan) dari lingkungan 


56 S. Sherman. “ Stretch Goals: The Dark Side of Asking for Miracles”, 
Fortune, (13 November 1995), 231-232. 
57 Michael A.Hitt dkk, Manajemen ..., 26. 
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internal sekolah ke lingkungan luar (eksternal). Jadi misi 
adalah: 1) Tujuan unik yang membedakan sekolah dari 
sekolah lainnya, 2) Unsur-unsur yang mengidentifikasikan 
cakupan sekolah, 3) Jati diri yang bersifat khas, 4) 
Pernyataan umum yang berlaku dalam kurun waktu yang 
lama, 5) Filsafat yang dianut/digunakan untuk pengambilan 
keputusan, 6) Komitmen untuk mencapai tujuan, image 
kepada masyarakat dan karyawan, 7) Konsep sekolah: 8) 
Menyediakan kerangka untuk mengevaluasi aktivitas- 
aktivitas kini dan masa depan, 9) Menjamin kebulatan 
maksud dalam sekolah: 10) Menyediakan basis untuk 
memotivasi sumber-sumber sekolah. 

Misi merupakan pedoman untuk penyusunan tujuan 
dan penyusunan strategi yang akan dipakai untuk mencapai 
tujuan yang telah diformulasikan. Misi sekolah pada 
dasarnya merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan 
sekolah dan sasaran yang ingin dicapai. Hal ini menjelaskan 
tentang apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya. 
Misi sekolah dibuat karena sekolah yang dikembangkan 
harus beda dengan sekolah lainnya dan menunjukkan 
cakupan dari kegiatan usaha dari segi produk yang 
ditawarkan dan pelanggan masyarakat (orang tua) yang 
dilayani. 

Misi strategi mengalir dari tujuan strategi. Fokus 
misi strategi adalah pernyataan tujuan unik sekolah dan 
ruang lingkup operasinya dalam hal output dan input. Suatu 
misi strategi memberikan keterangan umum tentang hal-hal 
yang ingin diproduksi suatu sekolah dan pasar yang akan 
dilayaninya dengan menggunakan kompetensi inti 
internalnya. 

Suatu misi strategi yang efektif membangun 
individualitas sekolah, menggembirakan, inspiratif, relevan 
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bagi semua orang tua, bersama-sama, tujuan strategi. Misi 
strategi ini juga menghasilkan wawasan yang diperlukan 
untuk memformulasi dan menerapkan strategi-strategi 
sekolah. 8 


E. Indikator Kepala Sekolah Memiliki Strategi 

Sekolah dikatakan memiliki strategi, apabila sekolah 
tersebut mempunyai atau menetapkan visi dan misi suatu 
sekolah. Untuk itu strategi sejatinya merupakan cara yang 
digunakan sekolah dalam hal ini kepala sekolah untuk 
mengimplementasikan visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara 
mencapai tujuan dan sasaran yang meliputi kebijaksanaan, 
program dan kegiatan yang realistis atau disusun 
sedemikian rupa dengan mengantisipasi perkembangan 
masa depan. Dalam menyusun strategik, terlebih dahulu 
setiap lembaga perlu menentukan visi, misi, tujuan, dan 
sasaran yang ingin dicapai, mengingat bahwa strategik 
merupakan keputusan yang mendasar yang nantinya akan 
dijadikan acuan operasional kegiatan lembaga terutama 
dalam rangka pencapaian tujuan akhir lembaga. 

Hal ini seperti yang dikemukakan Fred R.David, 
kepala sekolah dikatakan memiliki strategi jika ia telah 
merumuskan strategi. Maksud merumuskan strategi itu, di 
dalamnya termasuk mengembangkan visi, mengenali 
peluang dan ancaman eksternal, menetapkan kekuatan dan 
kelemahan (analisis SWOT), menetapkan obyektif jangka 
panjang, menghasilkan strategi alternative dan memilih 
strategi tertentu untuk dilaksanakan. Issue perumusan 
strategi termasuk memutuskan kegiatan baru apa yang perlu 
dilakukan, kegiata apa yang harus dihentikan, bagaimana 
mengalokasikan sumber daya, apakah memperluas kegiatan 


58 Tbid., 27. 


Menepis Stigma Buruk Madrasah | 35 


atau penerapan beberapa cara (diversifikasi), apakah akan 
memasuki pasar internasional, apakah akan melakukan 
merjer atau membentuk usaha patungan dan bagaimana 
menghindari pengambilalihan pesaing. Strategi juga 
menetapkan keunggulan bersaing jangka panjang. ?” 

Dari urain di atas maka diketahui bahwa indikator 
kepala sekolah memiliki strategi jikalau ia mengembangkan 
visi, misi, tujuan, sasaran kegiatan, strategi dan analisis 
SWOT dalam menjalankan kepemimpinannya di sekolah 
dalam rangka mewujudkan budaya hidup sehat/sekolah 
sehat. 

1. Visi 

Visi adalah prediksi terhadap keadaan yang 
terjadi di masa yang akan datang.” Pakar manajemen 
lain mengatakan, visi merupakan pandangan jauh ke 
depan, suatu gambaran yang menantang tentang keadaan 
masa depan berisikan cita dan citra yang ingin 
diwujudkan oleh sekolah.S! 

Perumusan visi yang jelas harus mampu: a) 
Menarik komitmen dan menggerakkan orang, b) 
Menciptakan standar keunggulan: c) Menciptakan makna 
bagi kehidupan anggota sekolah, dan d) Menjembatani 
keadaan sekarang dengan keadaan masa depan.S? 


39 Fred R.David, Manajemen..., 5. 

S0 Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung : Refika Aditama, 2008), 
71. 

Sl Akdon, Manajemen Strategik Untuk Mmenajemen Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009), 279. 

2 Djoko Hartono & Zumrotin, Rencana Strategi Meningkatkan Mutu 
Manajemen Pendidikan: Menyorot Manajemen PAUD (Surabaya: Ponpes 
Jagad “Alimussirry, 2013), 27-28. 
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Visi berkaitan dengan pandangan ke depan ke 
mana instansi pemerintah harus dibawa dan diarahkan 
agar dapat bekerja secara eksis, konsisten, antisipatif, 
inovatif, dan produktif (landasan pedoman penyusunan 
pelaporan aktif). 8? 

Visi adalah daya dorong dan energi yang 
ditanamkan dalam sekolah. Visi merupakan hal penting 
yang dilekatkan pada kehidupan kerja. Visi adalah daya 
dorong yang membangunkan kepala sekolah. 5“ 

Menurut Fred R. David bahwa pernyataan visi 
menjawab pertanyaan “Kita ingin menjadi seperti apa?” 
dan visi diperlukan untuk memotivasi kerja secara 
efektif. 

2. Misi 

Misi adalah peran yang dimainkan (playing role) 
pada suatu keadaan tersebut yang sekaligus dapat 
memuat tujuan yang akan dicapai. Menurut Sapta 
Nirwana, misi adalah langkah/kegiatan yang harus 
dilaksanakan guna merealisasikan atau mewujudkan 
visi. 

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau 
dilaksanakan oleh sekolah sesuai dengan visi yang telah 
ditetapkan, agar pencapaian tujuan sekolah dapat 
terlaksana dan berhasil dengan baik. Jika visi adalah 
daya pendorong, maka misi adalah bagian dari visi yang 
dikomunikasikan. 57 


53 Ismail. “Visi dan Misi Depag”, Makalah (Surabaya: Balai Diklat Pegawai 
Teknis Keagamaan, 2005), 4. 

S4Paul Birch, Instant Leadership (Jakarta: Erlangga, 2001), 38. 

55 Fred R. David, Manajemen ..., 83 

66 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, 
(Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2008), 127-128. 

S7Paul Birch, Instant ..., 39. 
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Menurut Fred R. David — pernyataan misi 
menjawab pertanyaan “Apa bisnis kita?”. Dari hasil 
penelitian yang membandingkan pernyataan misi dari 
perusahaan daftar Fortune 500 dengan prestasi baik dan 
perusahaan dengan prestasi jelek sampai pada 
kesimpulan bahwa yang berprestasi baik mempunyai 
pernyataan misi yang lebih lengkap ketimbang yang 
berprestasi rendah. 

Tujuan 

Menurut Edward Sallis, seperti yang dikutip 
Djoko Hartono dijelaskan bahwa setelah visi, misi dan 
nilai-nilai — telah ditetapkan, ketiganya harus 
diterjemahkan ke dalam tujuan-tujuan yang bisa tercapai. 
Tujuan sering diekspresikan sebagai sasaran dan cita- 
cita, diekspresikan dalam metode yang terukur sehingga 
hasil akhirnya dapat dievaluasi dengan menggunakan 
metode tersebut. Tujuan harus realistis dan dapat 
dicapai.” 

Tujuan ini sejatinya merupakan penjabaran dari 
pernyataan misi dan ia merupakan sesuatu yang akan 
dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu satu tahun 
sampai dengan lima tahun. Penetapan tujuan pada 
umumnya didasarkan pada faktor-faktor kunci 
keberhasilan yang dilakukan setelah penetapan visi dan 
misi. Tujuan tidak harus dinyatakan dalam bentuk 
kuantitatif, akan tetapi harus dapat menunjukkan kondisi 
yang ingin dicapai di masa mendatang.'” 


Sa 


58 Fred R. David, Manajemen..., 82-83. 

Djoko Hartono, Pengembangan Manajemen Pondok Pesantren di Era 
Globalisasi: Menyiapkan Pondok Pesantren Go International (Surabaya: 
2012), 45-46. 

70 Akdon, Manajemen..., 280. 
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Sedangkan menurut Gabriel Amin Silalahi, tujuan 
adalah target-target atau hasil-hasil yang lebih spesifik 
yang ingin dicapai oleh sekolah dalam kesatuan waktu 
tertentu. Tujuan disusun dari dan harus berfokus pada 
pencapaian visi dan misi sekolah. '' 

Adapun tujuan itu sendiri dapat dibagi menjadi 3 
yaitu: 

a. Tujuan jangka pendek (tujuan yang ingin dicapai 
dalam jangka waktu 1 tahun) 
b. Tujuan jangka menengah (tujuan yang ingin dicapai 
dalam waktu 1-5 tahun) 
c. Tujuan jangka panjang (tujuan yang ingin dicapai 
dalam jangka waktu lebih dari 5 tahun). 
4. Sasaran 

Menurut Akdon seperti yang dikutip Djoko 
Hartono dan Zumrotin bahwa, sasaran merupakan 
penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang akan 
dicapai/dihasilkan secara nyata oleh sekolah melalui 
kegiatan-kegiatan — yang akan dilakukan dalam 
pencapaian tujuan sasaran dengan jangka waktu tahunan, 
semesteran, triwulan, atau bulanan. Sasaran memberikan 
fokus pada penyusunan kegiatan. Oleh karenanya harus 
bersifat spesifik, terinci, dapat diukur dan dapat dicapai. 
Perumusan sasaran harus memenuhi kriteria SMART 
(spesifik, measurable, attainable, realistic, time frame). 

5. Strategi 

Strategi merupakan cara untuk mencapai sasaran 
jangka panjang. '? Strategi menjelaskan pemikiran- 
pemikiran secara konseptual, analitis, realistis, rasional, 


1 Gabriel Amin Silalahi, Strategi ..., 12-13 
? Djoko Hartono & Zumrotin, Rencana..., 29. 
3 Fred R.David, Manajemen ...,12 


Menepis Stigma Buruk Madrasah | 39 


dan komprehensif mengenai berbagai langkah yang 
diperlukan dalam mencapai hasil yang konsisten dengan 
visi dan misi. Strategi diperlukan dalam mencapai dan 
memperlancar percepatan pencapaian tujuan dan sasaran 
yang telah ditetapkan. '“ 

Tujuan strategi berkaitan dengan 
pengidentifikasian sumber daya, kapabilitas dan 
kompetensi inti yang menjadi basis suatu sekolah untuk 
tindakan-tindakan — strategisnya. — Tujuan strategi 
mencerminkan apa yang mampu sekolah lakukan. guna 
meraih suatu keunggulan dalam persaingan. '? 

Adapun bentuk strategi (cara) yang bisa 
dilakukan kepala sekolah untuk mewujudkan budaya 
hidup sehat yang ada di sekolah yakni dengan 
memberdayakan usaha kesehatan sekolah (UKS) 


6. Faktor-faktor Kunci Keberhasilan (Analisis SWOT) 

Faktor-faktor kunci keberhasilan ini 
sesungguhnya lebih menfokuskan strategi organisasi 
dalam mencapai tujuan dan misi organisasi secara efektif 
dan efisien.” 

Faktor kunci keberhasilan tersebut antara lain 
terdiri dari potensi, peluang, kekuatan, kendala dan 
kelemahan yang dihadapi (analisis SWOT), termasuk 
sumber daya, dana, sarana, prasarana, serta peraturan 
perundang-perundangan dan kebijakan organisasi dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya.' 


14 Akdon, Manajemen..., 279. 

7 Michael A.Hitt dkk, Manajemen ..., 26 

16 Akdon, Manajemen Strategik Untuk Mmenajemen Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009). 279. 

7 Ibid. 


40 | Menepis Stigma Buruk Madrasah 


| Bagian Ketiga 


PELAKSANAAN STRATEGI 
MEWUJUDKAN BUDAYA 
HIDUP SEHAT 


. Definisi dan Hakikat Pelaksanaan Strategi 

eperti yang sudah dijelaskan sebelumnya di 

atas bahwa istilah strategi adalah cara-cara 

mengatur posisi atau siasat. Strategi dapat 
diartikan pula sebagai suatu keterampilan mengatur suatu 
kejadian atau hal ikhwal.'8 Seperti yang dikutip Hidayat, 
para pakar lain semisal Antony juga menyatakan bahwa 
strategi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mencapai 
suatu tujuan dan Pringgowidagda menyatakan, secara 
umum strategi diartikan suatu cara, teknik, taktik, atau 
siasat yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.” 


18 Hidayat & Kosadi, dkk. Seri Pengajaran Bahasa Indonesia I: Strategi 
Belajar Mengajar Bahasa Indonesia (Tanpa Kota: Putra Abardin, 2000), 1. 
79 Tbid. 
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Dengan demikian dapat dikatakan, apabila kepala 
sekolah melaksanakan strategi berarti kepala sekolah 
tersebut melakukan cara atau taktik untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan. Untuk mewujudkan budaya hidup 
sehat sebagai salah satu tujuan yang hendak dicapai 
misalnya maka kepala sekolah bisa memberdayakan UKS. 
Salah satu cara untuk memberdayakan UKS itu yakni 
melaksanakan pendidikan kesehatan di sekolah. 
Penyelenggaraan pendidikan tersebut dilakukan dengan 
cara penanaman dan penugasan untuk melakukan kebiasaan 
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Adapun para guru dan kepala sekolah terus melakukan 
pemantauan dalam kesehariannya. Cara mendidik seperti ini 
lebih menekankan peran aktif peserta didik. 

Untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan 
kesehatan seperti di atas sejatinya diperlukan adanya 
keteladanan dan dorongan dari kepala sekolah, guru, 
pegawai sekolah, dan orang tua. Keberhasilan itu juga 
ditentukan adanya hubungan guru dengan orang tua peserta 
didik. Apa yang diberikan oleh guru di sekolah hendaknya 
juga didukung oleh orang tua di rumah. 

Adapun materi pendidikan kesehatan yang diajarkan 
di sekolah hendaknya disesuaikan dengan jenjang 
pendidikannya. Materi pendidikan itu antara lain demam 
berdarah, flu burung, pelayanan gizi, kesehatan gigi dan 
mulut, pengelolaan sampah, pengelolaan tinja, sarana 
pembuangan limbah, pengelolaan air bersih, penyediaan air 
bersih, air dan sanitasinya, pengenalan pada penyakit 
menular dan pencegahannya. Khusus untuk peserta didik 
SMP/MTs dan SMA/SMK/MA ditambah dengan kesehatan 
reproduksi, bahaya rokok dan deteksi dini penyalahgunaan 
narkotika, obat terlarang, minuman keras, dan bahan-bahan 
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yang berbahaya serta zat adiktif (NAPZA) dan 

HIV/AIDS." 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan sebagai salah 
satu strategi untuk mewujudkan budaya hidup sehat di 
sekolah (madrasah) sejatinya dapat dilakukan dengan 
menggandeng usaha kesehatan sekolah (UKS) yang telah 
didirikan dan ada pada sekolah (madrasah) tersebut. 

Untuk itu kepala sekolah hendaknya membuat dan 
menerapkan program-program pokok yang disebut dengan 
Trias UKS di antaranya adalah: 

1. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan 
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan 
lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai ketentuan 
dan petunjuk yang telah ditetapkan/ dan atau diberikan 
oleh Pembina UKS. 

2. Menjalin kerja sama yang serasi dengan orang tua 
murid, instansi lain dan masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan UKS di sekolah. 

3. Mengadakan penilaian/evaluasi. 

4. Menyusun dan menyampaikan laporan tengah tahunan 
kepada TP UKS Kecamatan sesuai ketentuan dengan 
tembusan kepada instansi terkait. '! 


B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan 
Strategi 

Kualitas peserta didik sejatinya sangat dipengaruhi 

oleh suasana belajar di rumah dan juga sekolah serta 


80 http://asuhankeperawatanonline.blogspot.com/2012 04 07 archive.html 


tgl 12 juni 2012 
81 Tim Pembina Kesehatan Sekolah (UKS), Pedoman ..., 34. 
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budaya yang ada. Beberapa faktor pendukung keefektifan 
belajar anak di rumah adalah tingkat sosial ekonomi, 
sumber daya manusia (SDM) orang tua, serta teman 
pergaulan. Sedangkan faktor pendukung di lingkungan 
sekolah adalah tingkat SDM dan kehangatan pribadi guru, 
fasilitas penunjang, sarana belajar, dan pengaruh budaya 
serta iklim belajar di sekolah itu sendiri. '? 

Menyikapi penjelasan di atas bahwa budaya sekolah 
turut mempengaruhi kualitas peserta didik maka 
pelaksanaan budaya hidup sehat di sekolah sangat urgen 
untuk diwujudkan. Untuk mewujudkannya maka kepala 
sekolah sebagai sosok yang memimpin institusi pendidikan 
tersebut perlu memiliki dan melaksanakan strategi. Strategi 
yang harus dimiliki dan dilaksanakan kepala sekolah 
tersebut yakni dengan memberdayakan eksistensi UKS 
yang telah ada. 

Pelaksanaan strategi dengan memberdayakan UKS 
akan berlangsung secara efektif dan efisien sejatinya 
dipengaruhi berbagai faktor di antaranya yakni apabila 
didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang 
profesional, dana yang cukup, sarana dan prasarana yang 
memadai, serta dukungan masyarakat (orang tua) yang 
tinggi. 

Dukungan dari sumber daya manusia (SDM) yang 
profesional seperti urain di atas juga disampaikan Marjohan 
bahwa, keberhasilan pendidikan kesehatan diperlukan 
adanya keteladanan dan dorongan dari kepala sekolah, guru, 
pegawai sekolah, dan orang tua. Keberhasilan itu juga 


82 Marjohan, School HealingMenyembuhkan Problem Sekolah (Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani, 2009), 8. 

88 http://dc310.4shared.com/doc/Ikgd pZ4/preview.html diakses 1 Agustus 

2012. 
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ditentukan adanya hubungan guru dengan orang tua peserta 
didik. Apa yang diberikan oleh guru di sekolah hendaknya 
juga didukung oleh orang tua di rumah. 

Kepala sekolah sebagai seorang figure dan 
pemimpin yang merupakan bagian dari sumber daya 
manusia di sekolah, dalam rangka melaksanakan strateginya 
yakni memberdayakan UKS yang ada hendaklah memiliki 
motivasi, kesadaran dan semangat mengabdi. Hal ini sangat 
beralasan karena tanpa adanya motivasi, kesadaran dan 
semangat mengabdi usaha untuk memberdayakan UKS 
sehingga terealisasi budaya hidup sehat di sekolah tidak 
akan terwujud dengan baik. 

Hal ini seperti yang dikemukakan Marjohan bahwa, 
adanya motivasi dan kesadaran dalam diri kepala sekolah 
serta semangat mengabdi sejatinya merupakan faktor yang 
paling penting sebab tanpa adanya kesadaran dan motivasi 
semangat mengabdi, semua usaha yang dilakukan hasilnya 
tidak akan maksimal dan perealisasiannya juga tidak akan 
optimal. 8 


C. Tantangan-tantangan Dalam Pelaksanaan Strategi Bagi 
Kepala Sekolah 
Tantangan atau rintangan yang dihadapi di lapangan 
dalam rangka pelaksanaan strategi memberdayakan UKS 
sehingga budaya hidup sehat terwujud di sekolah tentu akan 
terjadi. Bentuk berbagai tantang tersebut di antaranya yakni, 
1. Pemahaman pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 
apa dan bagaimana UKS 
2. Lemahnya keterampilan dalam proses pembuatan 
keputusan 


84 Marjohan, School ..., 8. 
85 Tbid., 8-10. 
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Mutu komunikasi 

Kepercayaan di antara pihak-pihak yang berkepentingan 

Keengganan para administrator pendidikan dan guru 

menerima intervensi kewenangan. 

6. Makna akuntabilitas 

7. Kaitan UKS dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat 
Selain uraian di atas, bahwa rintangan dalam 

pelaksanaan strategi yakni faktor kesiapan masyarakat 

masih lemah untuk menerima dan melaksanakan strategi 

tersebut." 


bed asa 


D. Indikator Pelaksanaan Strategi 
Kepala sekolah sebagai tim pelaksana usaha 
kesehatan sekolah (UKS) sesungguhnya berfungsi sebagai 
penanggungjawab dan pelaksana program UKS di sekolah. 
Adapun indikator kalau strategi dilaksanakan adalah 
jika kepala sekolah tersebut melaksanakan pemberdayaan 

UKS dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan 
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan 
lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai ketentuan 
dan petunjuk yang telah ditetapkan/ dan atau diberikan 
oleh pembina UKS 

2. Menjalin kerja sama yang serasi dengan orang tua 
murid, instansi lain dan masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan UKS di sekolah 

3. Mengadakan penilaian/evaluasi. 


86 http://dc310.4shared.com/doc/Ikgd pZ4/preview.html diakses 1 Agustus 
2012. 
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4. Menyusun dan menyampaikan laporan tengah tahunan 
kepada TP UKS kecamatan sesuai ketentuan dengan 
tembusan kepada instansi terkait. "' 

Hal senada juga dikatakan Fred R. David bahwa, 
implementasi strategi menuntut perusahaan (madrasah) 
untuk menetapkan (laporan) objektif — tahunan, 
memperlengkapi dengan kebijakan, memotivasi dan 
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang 
dirumuskan dapat dilaksanakan. Implementasi strategi 
termasuk mengembangkan budaya yang mendukung 
strategi, memobilisasi SDM untuk mengubah strategi yang 
dirumuskan menjadi tindakan. 


E. Landasan Operasional Memberdayakan UKS Dalam 

Rangka Mewujudkan Budaya Hidup Sehat di Sekolah 

Adapun landasan operasional kepala sekolah 
mewujudkan budaya hidup sehat yaitu didasarkan pada: 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992, tentang 
Kesehatan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara 3495). 

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3839) yang disempurnakan menjadi UU 
Nomor 32 Tahun 2004. 

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4301. 


8! Departemen Agama RI, Panduan...., 27-28. 
88 Fred R.David, Manajemen..., 5. 
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4. Untuk memantapkan pembinaan dan pengembangan 


Usaha Kesehatan Sekolah secara terpadu, maka 

diterbitkanlah Surat Keputusan Bersama (SKB 4 

Menteri) antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Kesehatan, Menteri Agama, dan Menteri Dalam 

Negeri Republik Indonesia: 

a) Nomor 0408a/UI/1984: Nomor 
319/Menkes/SKBIVI1/1984. Nomor: “74/Th/1984, 
Nomor 60 Tahun 1984 tanggal 3 September 1984, 
tentang Pokok Kebijaksanaan Pembinaan dan 
Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah dan telah 
diperbaharui pada tahun 2003 dengan Nomor: 1 
W/SKB: Nomor: 1067/Menkes/SKB/VI1/2003: 
Nomor: MA/230/A/2003, Nomor: 26 Tahun 2003 
tanggal 23 Juli 2003 tentang Pembinaan dan 
Pengembangan UKS. 

b) Nomor 0372a/P/1989: Nomor 
390a/Menkes/SKB/V1/1989: Nomor: 30 A Tahun 
1989 tanggal 12 Juni 1989 tentang Tim Pembina 
UKS dan telah diperbaharui pada tahun 2003 
dengan Nomor: 2/P/SKB/2003, Nomor 
1068/Menkes?SKB/VII/2003, Nomor:  MA/230 
B/2003: Nomor: 4415404 Tahun 2003 tanggal 23 
Juli 2003 tentang Tim Pembina UKS Pusat. ?” 


89 Departemen Agama RI, Panduan ..., 5-6 
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| Bagian Keempat 


MEWUJUDKAN 
BUDAYA HIDUP SEHAT 


A. Definisi Budaya Hidup Sehat 
udaya adalah pandangan hidup yang diakui 
| bersama oleh suatu kelompok masyarakat 

Cc yang mencakup cara berpikir, perilaku, 
sikap, nilai-nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik 
maupun abstrak. Budaya juga dapat dilihat sebagai suatu 
perilaku, nilai-nilai, sikap hidup, dan cara hidup untuk 
melakukan penyesuaian dengan lingkungan dan cara 
memandang persoalan dan memecahkannya. 

Budaya juga dapat diartikan sebagai sikap mental 
dan kebiasaan lama yang sudah melekat dalam setiap 
langkah kegiatan dan hasil kerja. Budaya bisa jadi 
merupakan produk lembaga yang berakar dari sikap mental, 
komitmen, dedikasi, dan loyalitas setiap personil lembaga.” 

Sehat adalah suatu kondisi terbebasnya tubuh dari 
gangguan pemenuhan kebutuhan dasar klien atau 


90 Nurkolis, Manajemen ..., 201. 
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komunitas. Sehat merupakan keseimbangan yang dinamis 
sebagai dampak dari keberhasilan mengatasi stresor. Sehat 
juga diartikan sebagai keadaan di mana seseorang ketika 
diperiksa oleh ahlinya tidak mempunyai keluhan ataupun 
tidak terdapat tanda-tanda penyakit atau kelainan. 

Menurut Undang-undang No. 23 tahun 1992 sehat 
adalah keadaan sejahtera dari badan (jasmani), jiwa 
(rohani), dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 
produktif secara sosial ekonomi. Dari definisi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa sehat fisik adalah suatu keadaan 
di mana bentuk fisik dan fungsinya tidak mengalami 
gangguan, sehingga memungkinkan berkembangnya mental 
atau psikologis dan sosial untuk dapat melaksanakan 
kegiatan sehari-hari dengan normal. 

Menurut WHO (1947) yang dikatakan sehat adalah 
suatu yang lengkap meliputi kesejahteraan fisik, mental, 
dan sosial, bukan semata-mata bebas dari penyakit dan 
cacat atau kelemahan. Dalam konsep sehat menurut WHO 
tersebut, diharapkan adanya keseimbangan yang serasi 
dalam interaksi antara manusia, makhluk hidup lain, dan 
dengan lingkungannya. Sebagai konsekuensi dari konsep 
WHO tersebut, maka yang dikatakan manusia sehat adalah: 
(1) tidak sakit, (2) tidak cacat, (3) tidak lemah, (4) bahagia 
secara rohani, (5) sejahtera secara sosial, dan (6) sehat 
secara jasmani. 

Hal tersebut sangat ideal dan sulit dicapai karena 
salah satu faktor penentunya adalah faktor lingkungan yang 
sulit untuk dikendalikan. Anggota masyarakat yang sehat 
termasuk dalam model keadaan yang baik atau high level 
wellness model. Model ini berorientasi pada menyehatkan 
yang sakit. Sedangkan orientasi utama konsep keadaan baik 
adalah untuk meningkatkan keadaan yang sudah baik. 
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Berikut ini unsur-unsur konsep keadaan yang baik 
yakni: 
1. Keadaan jasmaniah (physical activity) 
2. Kesadaran gizi (nutritional awareness) 
3. Pengelolaan terhadap stres (stress management) 
4. Tanggung jawab mandiri (self responsibility). " 

Adapun budaya hidupsehat itu sendiri menurut Lulu 
Hasna adalah konsep hidup yang mengedepankan upaya-upaya dan 
kegiatan-kegiatan hidup yang sehat.. Adapun 
contoh /cara perilaku hidupsehat yakni berolahraga secara rutin, 
mengkonsumsi makanan sehat, istirahat yang cukup.” 


B. Ciri-ciri Sekolah Sehat 

Untuk membudayakan perilaku hidup sehat di 
masyarakat tidak semudah membalik kedua telapak tangan. 
Hal ini terbukti dari hasil riset yang dilakukan Rini Marlina 
Lamawati. Ia menyatakan bahwa, “proses perubahan 
perilaku di masyarakat tidaklah mudah, hal ini terlihat di 
kota Padang yang telah melaksanakan program perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) baru mencapai 49,3746 
dengan target 6576”. Untuk itu dalam rangka mewujudkan 
budaya hidup hidup sehat ini maka harus ditanamkan sejak 
usia dini melalui pemberian pengetahuan dan pendidikan 
kepada anak-anak. 

Pemberian pengetahuan dan pendidikan kepada 
anak-anak ini tentu bisa dilakukan di institusi pendidikan 


1 Wahid Igbal Mubarak, & Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan 
Masyarakat:Teori dan Aplikasi, (Jakarta:Salemba Medika, 2009),17 

22 http://www.scribd.com/doc/55412431/Pengertian-Budaya-Hidup-Sehat 

93 http://pasca.unand.ac.id/id/wp-content/uploads/2011/09/ANALISIS- 

MANAJEMEN-PROMOSI-KESEHATAN-DALAM-PENERAPAN- 

PERILAKU-HIDUP-BERSIH-DAN-SEHAT-PHBS-TATANAN-RUMAH- 

TANGGA-DI-KOTA-PADANG-TAHUN-2011.pdf 
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(sekolah). Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal, 
dipercaya akan membentuk perilaku dan pola pikir peserta 
didik. Sehingga untuk menanamkan perilaku hidup bersih 
dan sehat di kalangan peserta didik, maka mutlak untuk 
dilakukan sejak dini. 

Hal ini seperti yang dikatakan Septian Raha bahwa, 
“Untuk merubah perilaku itu sesungguhnya perlu waktu 
yang sangat panjang, maka harus diawali dengan 
memberikan pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih 
dan sehat”. '' Syaikh Hakim Muw'inuddin Chisyti juga 
mengatakan yakni, “Untuk memperoleh kesehatan yang 
sejati, maka harus ada pengetahuan dan perhatian terhadap 
bidang jasmani, mental dan spiritual”.” 

Mengenai pemberian pendidikan pada peserta didik 
di sekolah ini maka organisasi kesehatan dunia (WHO) juga 
telah mencanangkan konsep sekolah sehat (Health 
Promoting School). Program sekolah sehat ini 
menitikberatkan pada upaya promotif, preventif, kuratif 
dan rehabilitatif dalam meningkatkan derajat kesehatan 
peserta didiknya. Sekolah sehat adalah sekolah yang 
lingkungannya secara fisik bebas dari hal-hal yang 
membahayakan kesehatan peserta didik dan warga sekolah 
itu juga mempunyai sikap dan perilaku hidup sehat.” 

Adapun ciri-ciri sekolah sehat di antaranya yakni: 

1. Lingkungan sekolah bebas dari zat kimia yang 
berbahaya, contoh: 


24 http://munabarakati.blogspot.com/2013/11/makalah-pola-hidup-bersih- 
dan-sehat-4.html. 

?5 Syaikh Hakim Mu'inuddin Chisyti, Penyembuhan Cara Sufi (Jakarta: 
Lentera Basritama, 2001), 27. 

?6 http://pkmtanjungpalasutara.blogspot.com/2011/03/usaha-kesehatan- 
sekolah-uks.html 
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a) 
b) 
c) 
d) 
e) 


Debu 

Air keras 
Spirtus 
Bensin 
Asam sulfat 


2. Lingkungan sekolah bebas dari material bangunan yang 
berbahaya, seperti asbes, penggunaan karpet yang 
menutupi kelas secara keseluruhan. 

3. Lingkungan di dalam kelas baik. 


a) 
b) 
c) 
d) 


e) 


Penerangan yang memadai 

Sistem pengaturan suhu udara yang baik. 

Ventilasi yang memadai. 

Ada upaya pengendalian hama/penyakit yang 
membahayakan secara terprogram. 

Kegiatan kebersihan dan perawatan kelas/sekolah 
berkelanjutan dan berkesinambungan: 

1) Bebas polusi 

2) Bebas rokok 

3) Tersedianya air bersih, dan 

4) Sarana sanitasi yang memadai. 


4. Sekolah bebas dari makanan dan minuman yang 
dijual/dijajakan di kantin sekolah yang dianggap sehat 
padahal mengandung berbagai bahan dan zat kimia 
yang dapat merusak kesehatan peserta didik. 

5. Adanya program, kegiatan, kebijakan dan aturan- 
aturan untuk menciptakan lingkungan sekolah sehat. ” 


Sedangkan mengutip pernyataan dari WHO, untuk 


menuju sekolah sehat harus memiliki enam ciri utama yaitu, 


”1 Zainal Agib, Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat (Life Skill), 
(Bandung: Yrama Widya, 2011), 108. 
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1. Melibatkan peranan peserta didik, orang tua, dan para 
tokoh masyarakat maupun organisasi-organisasi di 
masyarakat. 

2. Menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, meliputi 
sanitasi dan air yang cukup, pekarangan sekolah yang 
aman dari segala bentuk kekerasan dan pengaruh negatif 
penyalahgunaan zat-zat berbahaya melalui bina suasana 
yang memperdulikan pola asuh, rasa hormat, dan saling 
percaya. 

3. Memberikan pendidikan kesehatan sekolah melalui 
konten kurikulum yang mampu meningkatkan sikap dan 
perilaku sehat peserta didik, dan mengembangkan 
keterampilan hidup yang mendukung kesehatan fisik, 
mental dan sosial. 

4. Bekerja sama dengan puskesmas setempat, sekolah 
menyelenggarakan layanan kesehatan di antaranya 
berupa penjaringan kesehatan bagi siswa baru, diagnosis 
dini, pemantauan dan perkembangan, imunisasi, 
pengobatan sederhana dan pembuatan program-program 
makanan bergizi. 

5. Menerapkan kebijakan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesehatan, termasuk mewujudkan 
proses belajar mengajar yang dapat menciptakan 
lingkungan psikososial yang sehat bagi seluruh warga 
sekolah. 

6. Berpartisipasi dalam  kegiatan-kegiatan kesehatan 
masyarakat. 

Menurut kepala bidang pemuda dinas pendidikan, 
pemuda, dan olahraga kota Palembang Ahmad Zulinto 
bahwa sekolah sebagai tempat belajar harus memenuhi 
standar kesehatan. Sekolah sehat menciptakan suasana 
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belajar-mengajar yang aman dan nyaman. Dari situ 
diharapkan tumbuh siswa berkualitas. 

Setidaknya, ada sepuluh ciri sebuah sekolah 
dinyatakan sehat. Antara lain, kepadatan ruang kelas 
minimal 1,75 meter persegi per anak, tingkat kebisingan 
kurang dari 45 desibel, memiliki lapangan untuk pendidikan 
jasmani, dan ada air bersih. Kemudian, ruang sekolah mesti 
punya ventilasi yang memadai, cahaya yang cukup, kantin, 
toilet, dan menerapkan kawasan tanpa rokok. — Menurut 
pandangan  Zulinto, khusus toilet atau WC, 
perbandingannya mesti 1:40 dan 1:25 untuk perempuan. 

Sementara itu, kepala bagian kesejahteraan rakyat 
sekretariat daerah kota Palembang, Herty Mochtar, 
mengatakan bahwa melalui pembinaan usaha kesehatan 
sekolah diharapkan dapat dikembangkan prinsip hidup sehat 
di lingkungan sekolah. Hal ini sangat penting karena siswa 
bisa berprestasi, kalau tubuhnya sehat. Sehingga bisa 
menyerap pelajaran dengan baik.” 


C. Indikator Budaya Hidup Sehat di Sekolah 
Secara singkat ada 5 (lima) indikator budaya hidup 
sehat diwujudkan di sekolah. 
1. Mencuci tangan dan menggosok gigi dengan bersih 
a) Memberitahu cara mencuci tangan, sebelum dan 
setelah melakukan kegiatan 
b) Menyampaikan teknik menggosok gigi yang baik 
dan benar, sebanyak dua kali sehari. 
2. Mengonsumsi makanan yang bergizi 
a) Menganjurkan agar berhati-hati 
mengkonsumsi jajanan, makanan dan minuman 


28http://bulletinmetropolis.com/home/?p-10406.Diakses 11-02-2012 
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b) Menghimbau siswa untuk mengonsumsi makanan 4 
sehat 5 sempurna 
3. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
a) Membuang sampah pada tempat sampah yang 
tersedia 
b) Mengadakan upaya kebersihan di ruangan kelas dan 
sekitar halaman sekolah 
4. Melakukan olahraga secara teratur 
a) Melalui pembinaan oleh guru UKS, para siswa 
melaksanakan senam kesegaran jasmani (SKJ) 
5. Mengatur waktu istirahat dengan baik 
a) Membiasakan diri untuk istirahat dan tidur malam 
secara teratur. ”? 

Ketika semua indikator tersebut diimplementasikan 
dengan baik sehingga kebersihan dan kesehatan dapat 
terwujud di lingkungan sekolah maka dapat dikatakan 
bahwa budaya hidup sehat sejatinya telah terwujud di 
sekolah tersebut. Terimplementasikannya budaya hidup 
sehat di sekolah tentu akan membawa dampak terwujudnya 
peserta didik yang sehat pula. 

Mengenai persoalan ini Agnazgeograph mengatakan 
bahwa, 

Program kesehatan bukan hanya menitikkberatkan 

segala sesuatu di akhir (ketika sakit sudah mendera), 

akan tetapi yang lebih penting lagi 
bagaimana membangun sebuah komunitas sehat di 
awal (sebelum mereka sakit). penting untuk 
menunjang peningkatan — kualitas — kesehatan 


29 http://www.kereta-api.co.id/informasi-media/kesehatan/102- 
membudayakan-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat.html diakses 4 Agustus 
2012. 
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masyarakat dengan menanamkan budaya menjaga 

kesehatan sejak usia dini.!0 

Menanamkan budaya hidup sehat dengan praktik 
langsung dalam hidup keseharian sejak dini sangat penting. 
Hal ini juga seperti yang dikemukakan Abdurrahman an- 
Nahlawi bahwa, “Ketika membina para sahabat, Rasulullah 
SAW menggunakan metode praktik langsung”.'?! Demikian 
pula Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan bahwa, 
“Kebiasaan-kebiasaan atau praktik-praktik yang 
mengembang tumbuhkan kesehatan pribadi dianjurkan, 
sementara kebiasaan yang membahayakan fisik mesti 
ditekan sekecil mungkin”.!”? 

Apabila di sekolah para peserta didiknya sehat maka 
mereka juga akan menjadi sumber daya manusia yang 
unggul yang akan meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 
itu kampenye cara hidup sehat harus terus dilakukan di 
setiap sekola kepada peserta didik dengan melalui ceramah 
kesehatan yang diselenggarakan oleh usaha kesehatan 
sekolah (UKS). 

Cara hidup sehat di lingkungan sekolah dapat 
dikembangkan menjadi rincian informasi lainnya yang lebih 
detail, menyesuaikan indikator perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS). Untuk itu para siswa hendaknya diajak turut 
serta secara aktif melaksanakan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) ini di sekolah dan kemudian berlanjut di 
lingkungan tempat tinggal bersama keluarga.'? 


100 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 

101 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan 

Masyarakat (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 270. 

102 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al- 

Our'an (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 139. 

103 http.puskel.com/5-pesan-dasar-cara-hidup-sehat-di-lingkungan- 
sekolah.diakses pada 25 Mei 2012. 
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Tidak akan merasa enak dan tenang apabila di 
lingkungan sekolah selalu kotor, bau tak sedap dan 
sebagainya, oleh karena itu kita wajib menjaga kebersihan 
kelas, seperti dinding, meja, kursi, jendela dll. Setiap kelas 
harus selalu dibersihkan, akan tetapi membersihkan kelas 
dan lingkungannya bukan menjadi tanggung jawab tukang 
kebun saja. Kebersihan sekolah sejatinya harus menjadi 
tanggung jawab seluruh warga sekolah. 


104 https://plus.google.com/107532239235568154124 
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Bagian Kelima 


URGENSI 
MELAKSANAKAN 
STRATEGI 
PEMBERDAYAAN UKS. 


A. Definisi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 


saha kesehatan sekolah (UKS) adalah usaha 
untuk membina dan mengembangkan 
kebiasaan dan perilaku hidup sehat pada 
peserta didik usia sekolah yang dilakukan secara 
menyeluruh (komprehensif) dan terpadu (integrative). 
Untuk optimalisasi program UKS perlu ditingkatkan 
peranserta peserta didik sebagai subjek dan bukan hanya 
objek. Dengan UKS ini diharapkan mampu menanamkan 
sikap dan perilaku hidup sehat pada dirinya sendiri dan 
mampu menolong orang lain. Dari pengertian ini maka 
UKS dikenal pula dengan child to child programme. 
Program dari anak, oleh anak, dan untuk anak untuk 
menciptakan anak yang berkualitas. 
Penjelasan di atas ini seperti yang dikemukakan Tim 
Departemen Kesehatan RI yakni, “usaha kesehatan sekolah 
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(UKS) ialah usaha kesehatan masyarakat yang dijalankan 
di sekolah-sekolah dengan peserta didik beserta lingkungan 
hidupnya sebagai sasaran utama. ' 


B. Tujuan Usaha Kesehatan Sekolah 

Secara umum UKS bertujuan meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dengan 
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat serta derajat 
kesehatan peserta didik. Selain itu juga menciptakan 
lingkungan yang sehat, sehingga — memungkinkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis dan 
optimal dalam rangka pembentukan manusia Indonesia 
berkualitas. 

Adapun secara khusus tujuan UKS adalah 
menciptakan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat, 
meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap dan 
membentuk perilaku masyarakat sekolah yang sehat dan 
mandiri. Di samping itu juga meningkatkan peran serta 
peserta didik dalam usaha peningkatan kesehatan di sekolah 
dan rumah tangga serta lingkungan masyarakat, 
meningkatkan keterampilan hidup sehat agar mampu 
melindungi diri dari pengaruh buruk lingkungan. 


C. Sasaran Pembinaan Usaha Kesehatan Sekolah 
Adapun sasaran pembinaan usaha kesehatan sekolah 
(UKS) adalah sebagai berikut. 
1. Peserta didik 
2. Pembina teknis (guru dan petugas kesehatan) 


105 Departemen Kesehatan R.I., Usaha Kesehatan Sekolah (Jakarta: Depkes 
RI, 1977), 16-17. 
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3. Pembina nonteknis (pengelola pendidikan, karyawan 
sekolah) 

4. Sarana dan prasarana pendidikan serta pelayanan 
kesehatan 

5. Lingkungan (lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat sekitar sekolah). '0 


D. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah 
Pelaksanaan pendidikan kesehatan diberikan 
melalui: 
1. Kegiatan Kurikuler 
Pelaksanaan pendidikan kesehatan melalui 
kurikuler adalah pelaksanaan pendidikan pada jam 
pelajaran. Pelaksanaan pendidikan kesehatan sesuai 
dengan kurikulum satuan pendidikan (KTSP) khususnya 
pada standard isi yang telah diatur dalam peraturan 
mendiknas nomor 22 tahun 2006 pada mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. '”” Hal 
senada juga dikemukakan Agnazgeograp bahwa, 
“Pendidikan kesehatan mulai dari jenjang pendidikan 
terendah hingga dewasa memang perlu dimasukkan 
kembali ke dalam kurikulum nasional kita”.' 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar 
jam pelajaran biasa (termasuk kegiatan pada waktu 
libur) yang dilakukan di sekolah atau pun di luar 
sekolah dengan tujuan antara lain untuk memperluas 
pengetahuan dan keterampilan siswa serta melengkapi 


106 Tim Pembina, Cara Melaksanakan UKS di Sekolah dan Madrasah, 
(Jakarta: Tim Pembina UKS Pusat, 2006), 3. 

107 Tim Pembina UKS, Pedoman ...,44. 

108 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 
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upaya pembinaan manusia Indonesia seutuhnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler mencakup kegiatan yang 
berkaitan dengan pendidikan kesehatan, pelayanan 
kesehatan dan pembinaan lingkungan kehidupan 
sekolah sehat. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 
pendidikan kesehatan antara lain: a. Wisata siswa, b. 
Kemah (persami), c. Ceramah, diskusi, d. Lomba-lomba 
antar kelas maupun antar sekolah: e. Bimbingan hidup 
sehat, f. Warung sekolah sehat, g. Apotik hidup, dan h. 
Kebun sekolah. 

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
berkaitan dengan pelayanan kesehatan (sekaligus 
merupakan upaya pendidikan) yakni bimbingan hidup 
sehat berupa: a. Penyuluhan keterampilan, latihan 
keterampilan antara lain: dokter kecil, kader kesehatan 
remaja, palang merah remaja, saka bakti 
husada/pramuka/santri husada. b. Membantu kegiatan 
posyandu pada masa liburan sekolah. 

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan 
dengan pembinaan lingkungan kehidupan sekolah sehat 
meliputi: a. Kerja bakti kebersihan, b. Lomba sekolah 
sehat, c. Lomba yang berhubungan dengan masalah 
kesehatan lingkungan, d. Pembinaan kebersihan 
lingkungan mencakup pemberantasan sumber penularan 
penyak: dan piket sekolah seperti dalam pelaksanaan 
7K.' 


109 Tim Pembina UKS Pusat, Cara ..., 13-18. 
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E. Urgensi Kepala Sekolah Melaksanakan Strategi 

Pemberdayaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

Memberdayakan UKS sejatinya sangat urgen bagi 
masyarakat sekolah. Untuk itu eksistensi UKS ini perlu 
untuk dibina dan dikembangkan agar terwujud masyarakat 
sekolah yang sehat. Adapun yang dimaksud dengan 
pembinaan dan pengembangan usaha kesehatan sekolah itu 
sendiri adalah upaya pendidikan dan kesehatan yang 
dilaksanakan secara terpadu, sadar, berencana, terarah, dan 
bertanggung jawab dalam menanamkan, menumbuhkan, 
mengembangkan, dan membimbing untuk menghayati, 
menyenangi, dan melaksanakan prinsip hidup sehat dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari. H9 

Untuk itu pemberdayaan UKS sangat penting untuk 
dilaksanakan. Apaun dasar titik tolak mengapa UKS 
penting dilaksanakan : 

1. Golongan masyarakat usia sekolah (6 — 18 tahun) 
merupakan bagian yang besar dari penduduk Indonesia. 

2. Masyarakat sekolah yang paling peka (sensitif) terhadap 
pengaruh modernisasi dan tersebar merata di seluruh 
Indonesia. 

3. Anak-anak dalam taraf pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga masih mudah dibina dan dibimbing. 

4. Pendidikan kesehatan melalui masyarakat sekolah 
ternyata paling efektif di antara usaha-usaha yang ada 
untuk mencapai kebiasaan hidup sehat dari masyarakat 
pada umumnya, karena masyarakat sekolah : 

a. Prosentasenya tinggi 
b. Terorganisir sehingga lebih mudah dicapai 
c. Peka terhadap pendidikan dan pembaharuan 


M0 Departemen Agama RI, Panduan ..., 1 
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d. Dapat menyebarkan modernisasi 

5. Masyarakat sehat yang akan datang adalah merupakan 
wujud dari sikap kebiasaan hidup sehat serta keadaan 
kesehatan yang dimiliki anak-anak masa kini. 

6. Pembinaan kesehatan anak-anak sekolah (jasmani, 
rohani, dan sosial) merupakan suatu invesment dalam 
bidang man power dalam Negara dan Bangsa 
Indonesia. !! 

Selain alasan di atas masih ada berbagai alasan 
urgensi kepala sekolah — melaksanakan strategi 
memberdayakan UKS adalah, 

7. Tuntutan undang-undang, H2 

8. Tuntutan ajaran agama Islam yang terdapat dalam al- 
Our'an dan Hadits Nabi yakni, “........ Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan orang- 
orang yang suci.” '!8 Hadits Nabi Muhammad SAW 
yaitu: “Sesungguhnya Allah baik dan menyukai 
kebaikan, bersih dan menyukai kebesihan, murah hati 
dan senang kepada kemurahan hati, dermawan dan 
senang kepada kedermawanan. Karena itu bersihkanlah 
halaman rumahmu dan jangan meniru orang-orang 
Yahudi”. 14 

Mengenai tuntutan ajaran Islam ini, Ahmad Oushay 
Al-Barra mengatakan yakni, “Islam mengajarkan kepada 


MI Indan Entjang, Ilmu ..., 120-121 

12 Departemen Agama RI, Panduan Pengembangan UKS di Madrasah, 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Keagamaan RI, 2005), 5-6 

13 Al-Our'an, 2 ( Al-Bagarah,): 222. 

14 HR. Tirmidzi 
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umatnya untuk hidup bersih dan sehat, baik badannya, 
pakaiannya, tempat tinggal, dan bersih jiwanya”! 

Abdurrahman Saleh Abdullah juga mengatakan 
bahwa, apabila kekuatan fisik merupakan bagian pokok dari 
tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan harus 
mempunyai tujuan ke arah keterampilan fisik yang 
dianggap perlu bagi teguhnya keperkasaan tubuh yang 
sehat.dan untuk menghindari situasi yang mengancam 
kesehatan fisik para pelajar. 

Selanjutnya — Abdurrahman Saleh Abdullah 
mengemukakan, sesungguhnya al-Gur'an menjunjung 
tinggi kekuatan fisik dan memperlihatkan keterpaduannya 
dengan ilmu pengetahuan, sementara ayat lain memadukan 
kekuatan jasmani dengan ketulusan dan kesucian jiwa.''' 

9. Untuk mewujudkan budaya hidup sehat di sekolah dan 
10. Memperbaiki image 
11. Memperbaiki kualitas sekolah (pendidikan) 

Untuk mendukung alasan di atas maka 
Agnazgeograph menyatakan bahwa, mengapliaksikan 
konsep green school untuk mewujudkan budaya hidup sehat 
akan menghantarkan sekolah tersebut bisa menang dan 
mendapat hadiah kemudian mendongkrak popularitas 
sekolah.!!8 Sedangkan Priyono Wiryodiningrat dkk, juga 
mengungkapkan bahwa, kualitas sangat didambakan oleh 
setiap pemilik usaha dalam memberikan jasa, baik jasa 
pelayanan maupun jasa produksi.” 


H5 https://plus.google.com/107532239235568154124 

16 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan ..., 139. 

17 Tbid., 140. 

M8 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 

19 Priyono Wiryodiningrat, dkk, ISO 9000 Untuk Kontraktor (Jakarta: 
Gramedia, 1997), 2-3. 
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Dari berbagai macam alasan pentingnya UKS 
dilaksanakan, maka jelaslah bahwa kepala sekolah sebagai 
tim pelaksana UKS dituntut untuk mewujudkan program- 
program usaha kesehatan sekolah (UKS) yang ada sehingga 
budaya hidup sehat terwujud di sekolah. 
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A2 
Bagian Keenam 


MADRASAH TSANAWIYAH 
DI SIDOARJO 


A. Sejarah Berdiri dan Keadaan Sisiwanya 


adrasah Tsanawiyah sesungguhnya 

merupakan Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP) yang berciri khas agama 
Islam memiliki peranan dan posisi strategis dalam 
penyelenggaraan pendidikan nasional.'” 

Adapun Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang menjadi 
objek penelitian ini sejatinya berdiri tepatnya pada tanggal 
O1 Januari 1978. Pada tahun pelajaran 2002 — 2003 MTs 
yang awalnya berada di Jl. Gajah Mada pindah ke Jl. 
Stadion Sidoarjo. 

Keberadaan Madrasah Tsanawiyah di era reformasi 
dan globalisasi saat ini sejatinya sangat strategis dan 
memiliki daya jual jika dikelola dengan profesional. Hal ini 
sangat beralasan, sebab masyarakat di era millenium ketiga 
ini diprediksi akan terus mengalami krisis dan kekeringan 


120 Keputusan Menteri Agama nomor: 369 tahun 1993. 
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spiritual. Untuk memenuhi kebutuhan akan masyarakat 
yang mulai kering spiritual ini maka eksistensi madrasah 
sebagai lembaga pendidikan Islam tentu sangat dibutuhkan. 
Namun demikian kesiapan untuk tetap eksis di era 
globalisasi yang ditandai dengan tingginya tingkat 
persaingan dan tantangan pada akhir-akhir ini, tentu harus 
dilakukan sebaik mungkin. Untuk itu maka diperlukan 
kesiapan dan perencanaan program yang matang. 

Di latarbelakangi oleh kenyataan dan tuntutan 
sebagaimana tersebut di atas, maka Madrasah Tsanawiyah 
ini harus mampu mengevaluasi program kerja yang telah 
dilaksanakan tahun-tahun sebelumnya dan mengantisipasi 
perubahan-perubahan terutama kebijakan pemerintah yang 
akan datang. Hal ini dikandung maksud agar eksistensinya 
mampu menjawab tuntutan dan tantangan yang akan 
dihadapi saat ini dan yang akan datang sehingga tetap 
diminati masyarakat untuk mendidikan anaknya. 

Masyarakat Sidoarjo yang religius nampaknya 
masih memiliki minat yang tinggi untuk mendidikkan 
anaknya di MTs Sidoarjo ini. Hal ini sangat beralasan jika 
dilihat dari keadaan para siswa MTs di Sidoarjo pada 3 
tahun terakhir sebagai berikut: 

1. Tahun 2007/2008 


Kelas VII 1 376 
Kelas VIII 1 361 
Kelas IX 1 385 
Jumlah : 1122 
Jumlah rombel 1 24 
2. Tahun 2008/2009 

Kelas VII : 361 
Kelas VIII : 376 
Kelas IX : 360 
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Jumlah : 1097 


Jumlah rombel 1 24 
3. Tahun 2009/2010 

Kelas VII : 311 

Kelas VIII : 350 

Kelas IX : 369 

Jumlah : 1030 

Jumlah rombel 1 24 


Melihat kenyataan fenomena di era saat ini dan 
masih tingginya minat orang tua menyekolahkan anak- 
anaknya di MTs Sidoarjo ini maka sudah selayaknya 
institusi pendidikan Islam ini harus terus berbenah diri dan 
siap menghadapi serta menjawab tantanga jaman. Dengan 
melakukan cara-cara/strategi yang sedemikian kontekstual 
sesuai dengan kebutuhan jaman maka MTs Sidoarjo insya 
Allah tentu akan tetap terus diminati masyarakat yang hidup 
di era millinium ini. 


. Kurikulum MTs di Sidoarjo 

Sebagai upaya mengembangkan potensi, kebutuhan, 
dan kepentingan peserta didik, serta tuntutan lingkungan, 
MTs Sidoarjo yang menjadi objek penelitian penulis 
sejatinya telah mengembangkan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). Kurikulum ini diterapkan dengan 
mengacu pada standar isi (SI) dan standar kompetensi 
lulusan (SKL) yang telah ditetapkan oleh pemerintah demi 
menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan ini 
merupakan salah satu upaya sekolah untuk mengakomodasi 
potensi dan untuk meningkatkan kualitas satuan pendidikan, 
baik dalam aspek akademik maupun nonakademik, 
memelihara / mengembangkan budaya daerah, serta 
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menguasai perkembangan iptek yang dilandasi iman dan 

tagwa. 

Pengembangan kurikulum seperti di atas diterapkan 
di MTs Sidoarjo dikandung maksud antara lain agar dapat 
memberi kesempatan peserta didik untuk : 

1. Menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 

2. Belajar memahami dan menghayati, 

3. Belajar melaksanakan dan berbuat secara efektif, 

4. Belajar hidup bersama dan menjadi berguna bagi orang 
lain, 

5. Belajar membangun dan menemukan jati diri melalui 
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 

Kurikulum yang dikembangkan dan diterapkan di 
MTs yang menjadi objek penelitian penulis sejatinya 
berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar 
isi serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh 
BSNP. 

Selanjutnya — penerapan dan pengembangan 
kurikulum yang dilakukan MTs Sidoarjo ini sejatinya 
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta lingkungannya 

Dasar prinsip ini digunakan karena peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan 
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 

2. Beragam dan terpadu 
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Kurikulum yang dikembangkan di MTs Sidoarjo 
ini pada dasarnya memperhatikan keragaman 
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang 
serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, 
budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan 
gender. Adapun konten dari kurikulum tersebut memuat 
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan 
lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta 
disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antarsubstansi. 

. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni 

Dasar prinsip ini dipakai dalam penerapan dan 
pengembangan kurikulum di MTs Sidoarjo karena 
sekolah menyadari bahwa ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni terus berkembang secara dinamis. Untuk itu 
semangat dan isi kurikulum yang ada di MTs ini 
disetting untuk mendorong peserta didik untuk mengikuti 
dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 

. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 

Penerapan dan pengembangan kurikulum 
dilakukan di MTs Sidoarjo sejatinya juga melibatkan 
pemangku kepentingan (stakeholders). Hal ini dikandung 
maksud agar terjadi relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan 
kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh 
karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, 
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan 
akademik, dan keterampilan vokasional peserta didik 
mendapat perhatian dalam kurikulum yang ada di MTs 
ini. 
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5. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Kurikulum yang diterapkan dan dikembangkan di 
MTs Sidoarjo ini mencakup keseluruhan dimensi 
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran 
yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 


6. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum yang ada di MTs juga di arahkan 
kepada proses pengembangan, pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. Kurikulum di sini juga mencerminkan keterkaitan 
antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan 
informal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan 
lingkungan yang selalu berkembang serta arah 
pengembangan manusia seutuhnya. 
7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah 
Kurikulum yang dikembangkan di sini juga 
memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah, sehingga peserta didik nantinya mampu 
membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 

Pada akhirnya agar kurikulum ini tidak menjadi 
sebuah dokumen, maka pihak sekolah berusaha 
mengimplementasikan dalam bentuk proses pembelajaran 
efektif, yang membangkitkan efektifitas dan kreatifitas 
peserta didik. serta diselenggarakan baik di dalam maupun di 
luar kelas. 


12 | Menepis Stigma Buruk Madrasah 


Untuk itu proses pembelajaran di MTs Sidoarjo ini 
diupayakan agar terus bersifat mendidik, mencerdaskan, 
membangkitkan aktivitas dan kreatifitas, efektif, demokratif, 
menantang, dan menyenangkan. Dengan spirit itulah maka 
kurikulum ini menjadi pedoman yang dinamis bagi 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di MTs 
Sidoarjo. 
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D 


| Bagian Ketujuh 


KEPALA MTs SIDOARJO 
MEMILIKI STRATEGI 


hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa 
kepala MTs Sidoarjo ini sejatinya telah memiliki 
strategi untuk mewujudkan budaya hidup sehat. Hal ini terbukti 
dengan adanya visi, misi, tujuan, sasaran kegiatan, strategi dan 
analisis SWOT yang telah dibuat oleh pihak pimpinan MTs di 
Sidoarjo tersebut. Secara riel stretegi yang dimiliki kepala MTs ini 
dikembangkan dan diwujudkan dalam bentuk usaha kesehatan 
sekolah (UKS). 
Temuan dalam penelitian ini sejatinya telah mengembangkan 
teori yang dikemukakan pakar pendidikan yang ada yakni: 
Agus Sabardi dalam hal ini mengatakan bahwa, strategi 
menetapkan arah yang terpadu dari berbagai tujuan dan 


5 ! etelah penulis melakukan riset secara mendalam dari 
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membimbing penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk 
menggerakkan sekolah mencapai tujuan. '? 

Menurut Michael A. Hitt, strategi menjelaskan 
pemikiran-pemikiran secara konseptual, analitis, realistis, 
rasional, dan komprehensif mengenai berbagai langkah yang 
diperlukan dalam mencapai hasil yang konsisten dengan visi 
dan misi.!22 

Temuan penelitian ini juga mendukung teori yang 
dikemukakan Fred R. David, perumusan strategi termasuk 
mengembangkan visi, mengenali peluang dan ancaman 
eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan (analisis 
SWOT), menetapkan obyektif jangka panjang, menghasilkan 
strategi alternative dan memilih strategi tertentu untuk 
dilaksanakan. /ssue perumusan strategi termasuk memutuskan 
kegiatana baru apa yang perlu dilakukan, kegiata apa yang 
harus dihentikan, bagaimana mengalokasikan sumber daya, 
apakah memperluas kegiatan atau penerapan beberapa cara 
(diversifikasi), apakah akan memasuki pasar internasional, 
apakah akan melakukan merjer atau membentuk usaha 
patungan dan bagaimana menghindari pengambilalihan 
pesaing. Strategi menetapkan keunggulan bersaing jangka 
panjang '?dan strategi merupakan cara untuk mencapai sasaran 
jangka panjang. '“ 

Temuan penelitian ini juga menolak teori yang 
dikemukakan pakar manajemen pendidikan Islam Ahmadi dan 
Syukron Nafis, 

Sudah menjadi rahasia umum, sebagian besar madrasah 
(institusi pendidikan Islam) yang ada masih dikelola 
dengan manajemen “apa adanya” (manajemen 


121 Agus Sabardi, Pengantar..., 54-55. 

122 Michael A.Hitt, dkk, Manajemen..., 21. 
13 Fred R.David, Manajemen..., 5. 

124 Tbid., 12. 
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tradisional). Madrasah belum mengaplikasikan konsep 
manajemen fungsional yang modern dan manajemen 
strategik yang sudah diketahui sukses diaplikasikan di 
kalangan organisasi apa pun.!? 

Adanya visi, misi, tujuan, sasaran kegiatan, strategi dan 
analisis SWOT yang telah dibuat oleh pihak pimpinan MTs di 
Sidoarjo tersebut menunjukkan bahwa MTs telah dikelola dengan 
manajemen modern yang baik dan kepala madrasah juga telah 
menerapkan manajemen strategi. Dengan demikian teori yang 
dikemukakan Ahmadi dan Syukron Nafis di atas menjadi 
tertolak keberadaannya. 


125 Ahmadi dan Syukron Nafis, Manajemen ..., 11. 
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| Bagian Kedelapan 


PELAKSANAAN STRATEGI 
UNTUK MEWUJUDKAN 
BUDAYA HIDUP SEHAT 

DI MTs SIDOARJO 


apabila kepala sekolah tersebut melakukan cara 

atau taktik untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. Berkaitan dengan pelaksanaan strategi ini maka 
penulis dalam riset telah menemukan bahwa di MTs Sidoarjo 
yang menjadi objek penelitian, ternyata kepala madrasahnya 
telah melaksanakan strategi yang telah dibuat/ada. Buah dari 
pelaksanaan strategi yang dimiliki maka pada tahun 2009 
madrasah ini telah mendapatkan juara tingkat provinsi 
peringkat II pada LLSS (Lomba Lingkungan Sekolah Sehat). 


kh: MTs dikatakan melaksanakan strategi 
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Adapun bentuk pelaksanaan strategi yang dilakukan 
kepala MTs Sidoarjo ini adalah dengan memberdayakan UKS 
yang secara sistemik aplikatif dengan cara : 

Pertama, melakukan perencanaan dan kegiatan 
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan 
lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai ketentuan dan 
petunjuk yang telah ditetapkan/ dan atau diberikan oleh 
pembina usaha kesehatan sekolah (UKS). Kedua, menjalin 
kerja sama yang serasi dengan orang tua murid, instansi lain 
dan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan UKS di sekolah. 
Ketiga, mengadakan penilaian/evaluasi. Keempat, menyusun 
dan menyampaikan laporan tengah tahunan kepada TP UKS 
kecamatan sesuai ketentuan dengan tembusan kepada instansi 
terkait. 

Hasil temuan dalam riset ini mendukung teori yang 
dikemukan Tim Departemen Agama RI di bawah ini yakni: 

Kepala sekolah melaksanakan strategi yang dimilikinya 
adalah jika kepala sekolah tersebut pertama, 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan 
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan 
lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai ketentuan dan 
petunjuk yang telah ditetapkan/ dan atau diberikan oleh 
pembina usaha kesehatan sekolah (UKS): kedua, menjalin 
kerja sama yang serasi dengan orang tua murid, instansi 
lain dan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan UKS di 
sekolah, dan ketiga, mengadakan penilaian/evaluasi dan 
menyusun serta menyampaikan laporan tengah tahunan 
kepada TP UKS kecamatan sesuai ketentuan dengan 
tembusan kepada instansi terkait. '?8 


126 Departemen Agama RI, Panduan ..., 27-28. 
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Hasil temuan dalam riset ini juga mengembangkan teori 
yang dikemukan Fred R. David bahwa, implementasi strategi 
menuntut perusahaan (madrasah) untuk menetapkan (laporan) 
objektif tahunan, memperlengkapi dengan kebijakan, 
memotivasi dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi 
yang dirumuskan dapat dilaksanakan. Implementasi strategi 
termasuk mengembangkan budaya yang mendukung strategi, 
memobilisasi SDM untuk mengubah strategi yang dirumuskan 
menjadi tindakan.'” 

Strategi yang dilaksanakan oleh kepala MTs Sidoarjo di 
atas bila dicermati sejatinya yaitu memberdayakan eksistensi 
UKS. Strategi ini dilakukan sebagai salah satu cara atau upaya 
kepala MTs untuk mencapai harapan terwujudnya budaya 
hidup sehat. Dengan cara memberdayakan UKS maka pihak 
MTs dapat melakukan penanaman sikap, tingkah laku dan 
kebiasaan-kebiasaan hidup sehat. 

Hasil temuan riset ini mendukug dan mengembangkan 
teori yang dikemukakan Tim Departemen Kesehatan RI yakni, 
“Usaha kesehatan sekolah (UKS) ialah usaha kesehatan 
masyarakat yang dijalankan di sekolah-sekolah dengan peserta 
didik beserta lingkungan hidupnya sebagai sasaran utama. '? 

Adapun secara realistis empiris di lapangan untuk 
pelaksanaan strategi tersebut dilakukan oleh pihak MTs dengan 
berbagai bentuk kegiatan seperti kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler, kampanye, ceramah, menyediakan sarana dan 
prasarana yang memadai, menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah. 

Bentuk kegiatan kurikuler di MTs Sidoarjo ini 
diwujudkan dengan pelaksanaan pendidikan kesehatan pada 


127 Fred R.David, Manajemen..., 5. 
128 Departemen Kesehatan R.I., Usaha ..., 16-17. 
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jam pelajaran. Untuk itu para siswa di sini diberikan pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahrga dan Kesehatan. 

Hasil temuan dalam riset ini mendukung dan 
mengembangkan teori yang dikemukakan Tim Pembina UKS 
bahwa, “pelaksanaan pendidikan kesehatan pada jam pelajaran 
ini sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan (KTSP), 
khususnya pada standard isi yang telah diatur dalam peraturan 
mendiknas nomor 22 tahun 2006 pada mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan”. 1? 
Agnazgeograp juga mengungkapkan bahwa, “pendidikan 
kesehatan mulai dari jenjang pendidikan terendah hingga 
dewasa memang perlu dimasukkan kembali ke dalam 
kurikulum nasional kita”. 80 

Adapun bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan 
berkaitan dengan pendidikan kesehatan di MTs Sidoarjo antara 
lain yaitu wisata siswa, kemah (persami), ceramah, diskusi, 
lomba-lomba antar kelas maupun antar sekolah, bimbingan 
hidup sehat, warung sekolah sehat, apotik hidup: dan kebun 
sekolah. 

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler lain, sekaligus 
merupakan upaya pendidikan yang berkaitan dengan pelayanan 
kesehatan di MTs Sidoarjo antara lain yaitu bimbingan hidup 
sehat berupa penyuluhan keterampilan, dan latihan 
keterampilan berupa Kader Kesehatan Remaja, Palang Merah 
Remaja, Saka Bakti Husada/Pramuka/Santri Husada. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 
pembinaan lingkungan kehidupan sekolah sehat yaitu berupa 
kerja bakti kebersihan, lomba sekolah sehat, lomba yang 
berhubungan dengan masalah kesehatan lingkungan, 


129 Tim Pembina UKS, Pedoman ...,44. 
130 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 
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pembinaan kebersihan lingkungan mencakup pemberantasan 
sumber penularan penyakit, dan piket sekolah seperti dalam 
pelaksanaan 7K. . 

Untuk dapat mewujudkan perilaku hidup bersih dan 
sehat ini agar menjadi sebuah budaya di sekolah, maka pihak 
MTs juga melaksanakan strateginya dengan melakukan upaya 
kampanye terus menerus mengenai adanya aturan, program 
hidup bersih dan sehat, tidak merokok/ada kebijakan dilarang 
merokok, olahraga teratur, bebas NAPZA (narkotika, 
psikotropika, dan zat adiktif lainnya), membiasakan mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan, adanya lomba kebersihan 
dan keindahan antar kelas. 

Dalam hal lingkungan sehat agar terwujud di MTs 
Sidoarjo, maka sekolah melengkapi sarana dan prasarananya 
secara memadai dengan ada jamban, ada air bersih, ada tempat 
sampah, ventilasi yang baik, pencahayaan tempat belajar yang 
baik, ada kantin sehat, terbebas dari bahan berbahaya, ada 
klinik/UKS, pembagian alat-alat kebersihan pada masing- 
masing kelas, adanya tempat mencuci tangan, menggalakkan 
penghijauan, dan adanya slogan-slogan/poster tentang 
kebersihan dan kesehatan. 

Pihak MTs selain melakukan upaya di atas juga 
melakukan ceramah kesehatan. Ceramah kesehatan tersebut 
meliputi hal-hal yang berkaitan dengan pola makan yang sehat, 
kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan serta 
pelarangan merokok di lingkungan sekolah. Ceramah 
kesehatan ini diharapkan menjadi salah satu awal dari 
pembudayaan perilaku hidup sehat di MTs Sidoarjo. 

Hasil temuan dalam riset ini mengembangkan teori yang 
menyatakan bahwa, “Untuk merubah perilaku itu sesungguhnya 
perlu waktu yang sangat panjang, maka harus diawali dengan 
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memberikan pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan 
sehat”. 8! 

Hasil temuan dalam riset ini mengembangkan teori yang 
dikemukakan Syaikh Hakim Mu'inuddin Chisyti yakni, “Untuk 
memperoleh kesehatan yang sejati, maka harus ada 
pengetahuan dan perhatian terhadap bidang jasmani, mental dan 


spiritual”. 82 


31 http://www.kereta-api.co.id/informasi-media/kesehatan/102- 
membudayakan-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat.html diakses 4 Agustus 
2012. 

1382 Syaikh Hakim Mw'inuddin Chisyti, Penyembuhan Cara Sufi (Jakarta: 
Lentera Basritama, 2001), 27. 
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9 


| Bagian Kesembilan 


BUDAYA HIDUP SEHAT 
DI MTs SIDOARJO 


adrasah (sekolah) sebagai institusi pendidikan 

formal, dipercaya akan membentuk perilaku 

dan pola pikir peserta didik. Untuk itu 
menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat kepada peserta 
didik sejak dini di lingkungan pendidikan ini sangat penting. 
Jika perilaku hidup bersih dan sehat telah menjadi pembiasaan 
dalam lingkungan sekolah maka bisa dikata budaya hidup sehat 
di institusi pendidikan tersebut telah terwujud. 

Berkaitan dengan budaya hidup sehat ini maka penulis 
setelah melakukan riset di MTs Sidoarjo menemukan bahwa di 
institusi pendidikan yang bercirikan ke-islaman ini ternyata 
budaya hidup sehat terlah diimplementasikan dan terwujud 
dalam kesehariannya. Untuk itu tidak heran jika pada tahun 
2009 madrasah ini telah mendapatkan juara tingkat provinsi 
peringkat II pada LLSS (Lomba Lingkungan Sekolah Sehat). 
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Dengan demikian budaya hidup sehat sejatinya bisa terjadi, 
tumbuh dan berkembah di lingkungan madrasah. 

Hal ini sangat beralasan karena di institusi pendidikan 
ini dalam kesehariannya para siswa senantiasa melakukan cuci 
tangan sebelum memegang makanan untuk dimakan dan 
setelahnya, serta setelah melakukan kegiatan lain. Para siswa 
senantiasa menggosok gigi dengan bersih di rumah sebelum 
berangkat ke sekolah, mengonsumsi makanan yang bergizi, 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, melakukan olahraga 
secara teratur, mengatur waktu istirahat dengan baik. 

Dalam hal pengimplementasian budaya hidup sehat 
maka setiap individu di MTs ini dituntut agar turut serta ambil 
bagian untuk mewujudkannya. Apabila ada di antara warga 
sekolah membuang sampah tidak pada tempatnya misalnya, 
maka warga sekolah yang lain tidak segan-segan menegurnya. 
Begitu juga, jika menjumpai warga sekolah merokok maka 
yang lain menegurnya. 

Hasil temuan riset di atas mendukung teori yang 
mengemukakan bahwa, 

Budaya hidup sehat di sekolah itu diimplementasikan 
apabila para siswa senantiasa mencuci tangan dan 
menggosok gigi dengan bersih, mengonsumsi makanan 
yang bergizi, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, 
melakukan olahraga secara teratur, mengatur waktu 
istirahat dengan baik. 

Hasil temuan riset di atas mendukung dan 
mengembangkan teori yang dikemukakan Agnazgeograph 
bahwa, 


33 http://www.kereta-api.co.id/informasi-media/kesehatan/102- 
membudayakan-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat.html diakses 4 Agustus 
2012 
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Program kesehatan bukan hanya menitikkberatkan segala 
sesuatu di akhir (ketika sakit dudah mendera), akan tetapi 
yang lebih penting lagi bagaimana membangun sebuah 
komunitas sehat di awal (sebelum mereka sakit). penting 
untuk menunjang peningkatan kualitas kesehatan 
masyarakat — dengan menanamkan budaya menjaga 
kesehatan sejak usia dini. 

Hasil temuan riset di atas mengembangkan teori yang 
dikemukakan Abdurrahman an-Nahlawi bahwa, “ketika 
membina para sahabat, Rasulullah SAW menggunakan metode 
praktik langsung”. 

Hasil temuan riset di atas juga mengembangkan teori 
yang dikemukakan Abdurrahman Saleh Abdullah bahwa, 
“kebiasaan-kebiasaan atau praktik-praktik yang mengembang 
tumbuhkan kesehatan pribadi dianjurkan, sementara kebiasaan 
yang membahayakan fisik mesti ditekan sekecil mungkin”. 

Hasil temuan dari riset di atas mendukung dan 
mengembangkan teori yang dikemukakan Ahmad Oushay Al- 
Barra yakni, 

Tidak akan merasa enak dan tenang apabila di 
lingkungan sekolah selalu kotor, bau tak sedap dan sebagainya, 
oleh karena itu kita wajib menjaga kebersihan kelas, seperti 
dinding, meja, kursi, jendela dll. Setiap kelas harus selalu 
dibersihkan, akan tetapi membersihkan dalam kelas dan 
lingkungannya bukan menjadi tanggung jawab tukang kebun 
saja, kebersihan sekolah sejatinya menjadi tanggung jawab 
seluruh warga sekolah.'' 

Hasil temuan riset di atas selain mendukung dan 
mengembangkan teori yang ada juga menolak teori yang 


134 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 
35 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan ..., 270. 

36 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan ..., 139. 
337 https://plus.google.com/107532239235568154124 
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dikemukakan Sukron Abdillah yakni “namun, realitas 
membuktikan, bahwa sering kita jumpai lingkungan yang kotor 
di sekitar lembaga pendidikan Islam kita. 

Temuan riset ini juga menolak teori yang dikemukakan 
Rini Marlina Lamawati, “Namun, proses perubahan perilaku di 
masyarakat tidaklah mudah, hal ini terlihat di Kota Padang 
yang telah melaksanakan program perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) baru mencapai 49,3796 dengan target 6576”. 


138 http://mizan.com/news. det/apa-hubungan-bersih-dengan-iman.html 

139 http://pasca.unand.ac.id/id/wp-content/uploads/2011/09/ANALISIS- 
MANAJEMEN-PROMOSI-KESEHATAN-DALAM-PENERAPAN- 
PERILAKU-HIDUP-BERSIH-DAN-SEHAT-PHBS-TATANAN-RUMAH- 
TANGGA-DI-KOTA-PADANG-TAHUN-2011.pdf 
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| Bagian Kesepuluh 


URGENSI 
MELAKSANAKAN STRATEGI 
UNTUK MEWUJUDKAN 
BUDAYA HIDUP SEHAT 
DI MTs SIDOARJO 


entuk strategi yang dikembangkan kepala MTs 

| Sidoarjo dalam rangka mewujudkan budaya 

Cc hidup sehat seperti yang sudah dikemukakan 

pada pembahasan di atas sejatinya yakni memberdayakan UKS. 
Adapun kepala MTs Sidoarjo dalam melaksanakan strateginya 
itu dengan melakukan Pertama, melakukan perencanaan dan 
kegiatan pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 
pembinaan lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai 
ketentuan dan petunjuk yang telah ditetapkan/ dan atau 
diberikan oleh pembina usaha kesehatan sekolah (UKS). 
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Kedua, menjalin kerja sama yang serasi dengan orang tua 
murid, instansi lain dan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 
UKS di sekolah. Ketiga, mengadakan penilaian/evaluasi. 
Keempat, menyusun dan menyampaikan laporan tengah 
tahunan kepada TP UKS kecamatan sesuai ketentuan dengan 
tembusan kepada instansi terkait. 

Adapun berbagai alasan pentingnya kepala MTs 
melaksanakan strategi tersebut dari hasil riset yang dilakukan 
penulis ditemukan bahwa, 

. Anak usia sekolah merupakan masa emas 

. Anak usia sekolah merupakan aset negara 

Anak usia sekolah merupakan penerus bangsa dan agama 

. Untuk mewujudkan budaya hidup sehat di sekolah 

. Tuntutan pemerintah/undang-undang 

. Tuntutan ajaran agama 

. Ingin memiliki image dan kualitas yang sebanding dengan 

sekolah di luar negeri seperti di Singapura dan Malaysia 

Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya 

mendukung dan mengembangkan teori yang dikemukakan 


Indan Entjang yakni 
Dasar titik tolak mengapa UKS penting dilaksanakan : 
1. Golongan masyarakat usia sekolah (6 — 18 tahun) 


merupakan bagian yang besar dari penduduk Indonesia. 

2. Masyarakat sekolah yang paling peka (sensitif) terhadap 
pengaruh modernisasi dan tersebar merata di seluruh 
Indonesia. 

3. Anak-anak dalam taraf pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga masih mudah dibina dan dibimbing. 

4. Pendidikan kesehatan melalui masyarakat sekolah ternyata 
paling efektif di antara usaha-usaha yang ada untuk 
mencapai kebiasaan hidup sehat dari masyarakat pada 
umumnya, karena masyarakat sekolah : 
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Prosentasenya tinggi 

Terorganisir sehingga lebih mudah dicapai 

Peka terhadap pendidikan dan pembaharuan 

Dapat menyebarkan modernisasi 

Masyarakat sehat yang akan datang adalah merupakan 
wujud dari sikap kebiasaan hidup sehat serta keadaan 
kesehatan yang dimiliki anak-anak masa kini. 

Pembinaan kesehatan anak-anak sekolah (jasmani, rohani, 
dan sosial) merupakan suatu invesment dalam bidang man 
power dalam Negara dan Bangsa Indonesia. '“' 


Ao 


Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya 


mengembangkan tuntutan pemerintah dan menjalankan 
undang-undang yakni: 


T. 


Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992, tentang Kesehatan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 
100, Tambahan Lembaran Negara 3495). 


. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, tentang Pemerintah 


Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839) yang 
disempurnakan menjadi UU Nomor 32 Tahun 2004. 


. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 


Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4301. 


. Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri, 


a. Nomor 0408a/UI/1984: Nomor 
319/Menkes/SKBIVI/1984. Nomor: 74/Th/1984: Nomor 
60 Tahun 1984 tanggal 3 September 1984, tentang Pokok 
Kebijaksanaan Pembinaan dan Pengembangan Usaha 
Kesehatan Sekolah dan telah diperbaharui pada tahun 
2003 dengan Nomor: 1  W/SKB, Nomor: 


M0 Indan Entjang, Ilmu ..., 120-121 
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1067/Menkes/SKB/VI11/2003: Nomor: MA/230/A/2003, 
Nomor: 26 Tahun 2003 tanggal 23 Juli 2003 tentang 
Pembinaan dan Pengembangan UKS. 

b. Nomor 0372a/P/1989: Nomor 
390a/Menkes/SKB/V1/1989: Nomor: 30 A Tahun 1989 
tanggal 12 Juni 1989 tentang Tim Pembina UKS dan 
telah diperbaharui pada tahun 2003 dengan Nomor: 
2/P/SKB/2003: Nomor 1068/Menkes?SKB/VII/2003: 
Nomor: MA/230 B/2003: Nomor: 4415404 Tahun 2003 
tanggal 23 Juli 2003 tentang Tim Pembina UKS Pusat. 
141 


Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya juga 
mengembangkan tuntutan ajaran Islam yang terdapat dalam al- 
Our'an dan Hadits Nabi yakni, “........ Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang 
suci”'42 Hadits Nabi Muhammad SAW yaitu: “Sesungguhnya 
Allah baik dan menyukai kebaikan, bersih dan menyukai 
kebesihan, murah hati dan senang kepada kemurahan hati, 
dermawan dan senang kepada kedermawanan. Karena itu 
bersihkanlah halaman rumahmu dan jangan meniru orang-orang 
Yahudi”. 

Hasil temuan dari riset di atas mengembangkan teori 
yang dikemukakan Ahmad Gushay Al-Barra yakni, “Islam 
mengajarkan kepada umatnya untuk hidup bersih dan sehat, 
baik badannya, pakaiannya, tempat tinggal, dan bersih 
jiwanya” 4 

Hasil temuan dari riset di atas juga mengembangkan 
teori yang dikemukakan Abdurrahman Saleh Abdullah yang 


M1 Departemen Agama RI, Panduan ..., 5-6 

42 Al-9ur'an, 2 (Al-Bagarah,): 222. 

18 HR. Tirmidzi 

144 https://plus.google.com/107532239235568154124 
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mengatakan bahwa, apabila kekuatan fisik merupakan bagian 
pokok dari tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan harus 
mempunyai tujuan ke arah keterampilan fisik yang dianggap 
perlu bagi teguhnya keperkasaan tubuh yang sehat.dan untuk 
menghindari situasi yang mengancam kesehatan fisik para 
pelajar. 

Selanjutnya Abdurrahman Saleh Abdullah juga 
mengemukakan, sesungguhnya al-Gur'an menjunjung tinggi 
kekuatan fisik dan memperlihatkan keterpaduannya dengan 
ilmu pengetahuan, sementara ayat lain memadukan kekuatan 
jasmani dengan ketulusan dan kesucian jiwa. '“ 

Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya 
mendukung dan mengembangkan teori yang dikemukakan para 
pakar sebagai berikut, Agnazgeograph menyatakan bahwa, 
mengapliaksikan konsep green school untuk mewujudkan 
budaya hidup sehat akan menghantarkan sekolah tersebut bisa 
menang dan mendapat hadiah kemudian mendongkrak 
popularitas sekolah.'”” Sedangkan Priyono Wiryodiningrat dkk, 
juga mengungkapkan bahwa, kualitas sangat didambakan oleh 
setiap pemilik usaha dalam memberikan jasa, baik jasa 
pelayanan maupun jasa produksi. 48 


145 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan ..., 139. 
146 Tbid., 140. 

47 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 
48 Priyono Wiryodiningrat, dkk, ISO ..., 2-3. 
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| Bagian Kesebelas 


IMPLIKASI 
TEMUAN PENELITAN 
DENGAN TEORI & TEMUAN 
SEBELUMNYA 


ari pembahasan di atas maka diketahui bahwa 

hasil temuan-temuan penelitian yang dilakukan 

penulis jika dikaitkan dengan teori-teori dan 
temuan-temuan sebelumnya maka mengandung implikasi 
mendukung, mengembangkan dan menolak bahkan bisa dikata 
menjadi temuan baru. 

Pertama, temuan dalam penelitian di atas mengandung 
implikasi mengembangkan dan mendukung teori yang dikemukakan 
para pakar manajemen pendidikan yang ada. Di antara mereka adalah 
sebagai berikut: 

Agus Sabardi dalam hal ini mengatakan bahwa,strategi 
menetapkan arah yang terpadu dari berbagai tujuan dan 
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membimbing penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk 
menggerakkan sekolah mencapai tujuan. '“? 

Menurut Michael A. Hitt, strategi menjelaskan 
pemikiran-pemikiran secara konseptual, analitis, realistis, 
rasional, dan komprehensif mengenai berbagai langkah yang 
diperlukan dalam mencapai hasil yang konsisten dengan visi 
dan misi. 

Temuan penelitian di atas juga mendukung teori yang 
dikemukakan Fred R. David, 

Perumusan strategi termasuk mengembangkan visi, 
mengenali peluang dan ancaman eksternal, menetapkan 
kekuatan dan kelemahan (analisis SWOT), menetapkan 
obyektif jangka panjang, menghasilkan strategi alternative 
dan memilih strategi tertentu untuk dilaksanakan. Issue 
perumusan strategi termasuk memutuskan kegiatana baru 
apa yang perlu dilakukan, kegiata apa yang harus 
dihentikan, bagaimana mengalokasikan sumber daya, 
apakah memperluas kegiatan atau penerapan beberapa 
cara (diversifikasi), apakah akan memasuki pasar 
intervasional, apakah akan melakukan merjer atau 
membentuk usaha patungan dan bagaimana menghindari 
pengambilalihan pesaing. Strategi menetapkan 
keunggulan bersaing jangka panjang. "! strategi 
merupakan cara untuk mencapai sasaran jangka 
panjang. '?2 

Temuan penelitian ini selain mendukung dan 
mengembangkan teori yang sudah ada juga menolak teori yang 
dikemukakan pakar manajemen pendidikan Islam Ahmadi dan 
Syukron Nafis, 


49 Agus Sabardi, Pengantar..., 54-55. 

150 Michael A.Hitt, dkk, Manajemen..., 21. 
51 Fred R.David, Manajemen..., 5. 

152 Tbid., 12. 
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Sudah menjadi rahasia umum, sebagian besar madrasah 
(institusi pendidikan Islam) yang ada masih dikelola 
dengan manajemen “apa adanya” (manajemen 
tradisional). Madrasah belum mengaplikasikan konsep 
manajemen fungsional yang modern dan manajemen 
strategik yang sudah diketahui sukses diaplikasikan di 
kalangan organisasi apa pun.'” 

Kedua, hasil temuan dalam riset ini mendukung teori 

yang dikemukakan Tim Departeman Agama RI yakni: 

Kepala sekolah melaksanakan strategi yang dimilikinya 
jika kepala sekolah tersebut pertama, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan, pelayanan 
kesehatan, dan pembinaan lingkungan kehidupan sekolah 
sehat sesuai ketentuan dan petunjuk yang telah ditetapkan/ 
dan atau diberikan oleh pembina usaha kesehatan sekolah 
(UKS), kedua, menjalin kerja sama yang serasi dengan 
orang tua murid, instansi lain dan masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan UKS di sekolah, dan ketiga, 
mengadakan penilaian/evaluasi dan menyusun serta 
menyampaikan laporan tengah tahunan kepada TP UKS 
kecamatan sesuai ketentuan dengan tembusan kepada 
instansi terkait. 15 

Hasil temuan dalam riset ini juga mengembangkan teori 

yang dikemukakan Fred R. David bahwa, 

Implementasi strategi menuntut perusahaan (madrasah) 
untuk menetapkan (laporan) objektif — tahunan, 
memperlengkapi dengan kebijakan, memotivasi dan 
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang 
dirumuskan dapat dilaksanakan. Implementasi strategi 


153 Ahmadi dan Syukron Nafis, Manajemen ..., 11. 
154 Departemen Agama RI, Panduan ..., 27-28. 
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termasuk mengembangkan budaya yang mendukung 
strategi, memobilisasi SDM untuk mengubah strategi 
yang dirumuskan menjadi tindakan. '”” 

Hasil temuan riset ini mendukug dan mengembangkan 
teori yang dikemukakan Tim Departemen Kesehatan RI yakni, 
“Usaha kesehatan sekolah (UKS) ialah usaha kesehatan 
masyarakat yang dijalankan di sekolah-sekolah dengan peserta 
didik beserta lingkungan hidupnya sebagai sasaran utama. '”8 

Hasil temuan dalam riset ini mendukung dan 
mengembangkan teori yang dinyatakan Tim Pembina UKS 
bahwa, 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan pada jam pelajaran ini 
sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan (KTSP), 
khususnya pada standard isi yang telah diatur dalam 
peraturan mendiknas nomor 22 tahun 2006 pada mata 
pelajaran — Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan.'” 

Adapun  Agnazgeograp — mengungkapkan bahwa, 
“Pendidikan kesehatan mulai dari jenjang pendidikan 
terendah hingga dewasa memang perlu dimasukkan 
kembali ke dalam kurikulum nasional kita. 

Hasil temuan dalam riset ini mengembangkan teori yang 
dikemukan Septian Raha bahwa, “untuk merubah perilaku itu 
sesungguhnya perlu waktu yang sangat panjang, maka harus 
diawali dengan memberikan pengetahuan mengenai perilaku 


hidup bersih dan sehat”. '?? 


155 Fred R.David, Manajemen..., 5. 

156 Departemen Kesehatan R.I., Usaha ..., 16-17. 

157 Tim Pembina UKS, Pedoman ...,44. 

158 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 

15? http:/munabarakati.blogspot.com/2013/1 1/makalah-pola-hidup-bersih- 
dan-sehat-4.html. 
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Hasil temuan dalam riset ini mengembangkan teori yang 
dikemukakan Syaikh Hakim Mu'inuddin Chisyti yakni, “untuk 
memperoleh kesehatan yang sejati, maka harus ada 
pengetahuan dan perhatian terhadap bidang jasmani, mental dan 
spiritual”.'60 

Ketiga, Temuan dalam riset tersebut di atas mendukung 
teori yang mengemukakan bahwa, 

Budaya hidup sehat di sekolah itu diimplementasikan 
apabila para siswa senantiasa mencuci tangan dan 
menggosok gigi dengan bersih, mengonsumsi makanan 
yang bergizi, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, 
melakukan olahraga secara teratur, mengatur waktu 
istirahat dengan baik.'5! 

Hasil temuan riset di atas mendukung dan 
mengembangkan teori yang dikemukakan agnazgeograph 
bahwa, 

Program kesehatan bukan hanya menitikkberatkan segala 
sesuatu di akhir (ketika sakit dudah mendera), akan tetapi 
yang lebih penting lagi bagaimana membangun sebuah 
komunitas sehat di awal (sebelum mereka sakit). penting 
untuk menunjang peningkatan kualitas kesehatan 
masyarakat dengan menanamkan budaya menjaga 
kesehatan sejak usia dini.!? 

Hasil temuan riset di atas mengembangkan teori yang 
dikemukakan Abdurrahman an-Nahlawi bahwa, “Ketika 


160 Syaikh Hakim Mu'inuddin Chisyti, Penyembuhan ..., 27. 

161 http://www.kereta-api.co.id/informasi-media/kesehatan/102- 
membudayakan-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat.html diakses 4 Agustus 
2012 

162 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 
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membina para sahabat, Rasulullah SAW menggunakan metode 
praktik langsung”! 

Hasil temuan riset di atas juga mengembangkan teori 
yang dikemukakan Abdurrahman Saleh Abdullah bahwa, 
“Kebiasaan-kebiasaan atau praktik-praktik yang mengembang 
tumbuhkan kesehatan pribadi dianjurkan, sementara kebiasaan 
yang membahayakan fisik mesti ditekan sekecil mungkin?”.!94 

Hasil temuan dari riset di atas mendukung dan 
mengembangkan teori yang dikemukakan Ahmad Oushay Al- 
Barra yakni, 

Tidak akan merasa enak dan tenang apabila di 
lingkungan sekolah selalu kotor, bau tak sedap dan sebagainya, 
oleh karena itu kita wajib menjaga kebersihan kelas, seperti 
dinding, meja, kursi, jendela dll. Setiap kelas harus selalu 
dibersihkan, akan tetapi membersihkan dalam kelas dan 
lingkungannya bukan menjadi tanggung jawab tukang kebun 
saja, tetapi kebersihan sekolah menjadi tanggung jawab seluruh 
warga sekolah.'”? 

Hasil temuan riset di atas selain mendukung dan 
mengembangkan teori yang ada juga menolak teori yang 
dikemukakan Sukron Abdilah yakni “namun, realitas 
membuktikan, bahwa sering kita jumpai lingkungan yang kotor 
di sekitar lembaga pendidikan Islam kita. ' 

Temuan riset ini juga menolak teori yang dikemukakan 
Rini Marlina Lamawati, “Namun, proses perubahan perilaku di 
masyarakat tidaklah mudah, hal ini terlihat di kota Padang yang 


163 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan 
Masyarakat (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 270. 

164 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan ...., 139. 

165 https://plus.google.com/107532239235568154124 

166 http://mizan.com/news. det/apa-hubungan-bersih-dengan-iman.html 
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telah melaksanakan program perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) baru mencapai 49,379 dengan target 6546”. 

Keempat, hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya 
mendukung dan mengembangkan teori yang dikemukakan 
Indan Entjang yakni, 

Dasar titik tolak mengapa UKS penting dilaksanakan : 

1. Golongan masyarakat usia sekolah (6 — 18 tahun) 
merupakan bagian yang besar dari penduduk 
Indonesia. 

2. Masyarakat sekolah yang paling peka (sensitif) 
terhadap pengaruh modernisasi dan tersebar merata di 
seluruh Indonesia. 

3. Anak-anak dalam taraf pertumbuhan dan 
perkembangan sehingga masih mudah dibina dan 
dibimbing. 

4. Pendidikan kesehatan melalui masyarakat sekolah 
ternyata paling efektif di antara usaha-usaha yang ada 
untuk mencapai kebiasaan hidup sehat dari 
masyarakat pada umumnya, karena masyarakat 
sekolah : 

a. Prosentasenya tinggi 

b. Terorganisir sehingga lebih mudah dicapai 
c. Peka terhadap pendidikan dan pembaharuan 
d. Dapat menyebarkan modernisasi 


167 http://pasca.unand.ac.id/id/wp-content/uploads/2011/09/ANALISIS- 
MANAJEMEN-PROMOSI-KESEHATAN-DALAM-PENERAPAN- 
PERILAKU-HIDUP-BERSIH-DAN-SEHAT-PHBS-TATANAN-RUMAH- 
TANGGA-DI-KOTA-PADANG-TAHUN-2011.pdf 
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5. Masyarakat sehat yang akan datang adalah merupakan 


wujud dari sikap kebiasaan hidup sehat serta keadaan 
kesehatan yang dimiliki anak-anak masa kini. 
Pembinaan kesehatan anak-anak sekolah (jasmani, 
rohani, dan sosial) merupakan suatu invesment dalam 
bidang man power dalam Negara dan Bangsa 
Indonesia.' 


Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya 


mengembangkan tuntutan pemerintah dan menjalankan 
undang-undang yakni: 


1. 


Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992, tentang 
Kesehatan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara 
3495). 


. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, tentang 


Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3839) yang disempurnakan 
menjadi UU Nomor 32 Tahun 2004. 


. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 


Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4301. 


. Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri, 


a. Nomor 0408a/UI/1984: Nomor 
319/Menkes/SKB1IVI/1984. Nomor: “74/Th/1984: 
Nomor 60 Tahun 1984 tanggal 3 September 1984, 
tentang Pokok Kebijaksanaan Pembinaan dan 
Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah dan telah 


168 Indan Entjang, Ilmu ..., 120-121 
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diperbaharui pada tahun 2003 dengan Nomor: 1 
W/SKB: Nomor: 1067/Menkes/SKB/VI11/2003: 
Nomor: MA/230/A/2003, Nomor: 26 Tahun 2003 
tanggal 23 Juli 2003 tentang Pembinaan dan 
Pengembangan UKS. 

b. Nomor 0372a/P/1989: Nomor 
390a/Menkes/SKB/V1/1989: Nomor: 30 A Tahun 
1989 tanggal 12 Juni 1989 tentang Tim Pembina 
UKS dan telah diperbaharui pada tahun 2003 
dengan Nomor: 2/P/SKB/2003, Nomor 
1068/Menkes?SKB/V11/2003: Nomor: MA/230 
B/2003: Nomor: 4415404 Tahun 2003 tanggal 23 
Juli 2003 tentang Tim Pembina UKS Pusat. !9? 

Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya juga 
mengembangkan tuntutan ajaran Islam yang terdapat dalam al- 
Our'an dan Hadits Nabi yakni, “........ Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang 
suci” 170 “Sesungguhnya Allah baik dan menyukai kebaikan, 
bersih dan menyukai kebesihan, murah hati dan senang kepada 
kemurahan hati, dermawan dan senang kepada kedermawanan. 
Karena itu bersihkanlah halaman rumahmu dan jangan meniru 
orang-orang Yahudi”. "7! 

Hasil temuan dari riset di atas mengembangkan teori 
yang dikemukakan Ahmad Gushay Al-Barra yakni, “Islam 
mengajarkan kepada umatnya untuk hidup bersih dan sehat, 
baik badannya, pakaiannya, tempat tinggal, dan bersih 
jiwanya” 172 


169 Departemen Agama RI, Panduan .... 5-6 

10 Al-9ur'an, 2 ( Al-Bagarah,): 222. 

17! HR. Tirmidzi 

172 https://plus.google.com/107532239235568154124 
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Hasil temuan dari riset di atas juga mengembangkan 
teori yang dikemukakan Abdurrahman Saleh Abdullah yang 
mengatakan bahwa, apabila kekuatan fisik merupakan bagian 
pokok dari tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan harus 
mempunyai tujuan ke arah keterampilan fisik yang dianggap 
perlu bagi teguhnya keperkasaan tubuh yang sehat.dan untuk 
menghindari situasi yang mengancam kesehatan fisik para 
pelajar.” 

Selanjutnya Abdurrahman Saleh Abdullah juga 
mengemukakan, sesungguhnya al-Gur'an menjunjung tinggi 
kekuatan fisik dan memperlihatkan keterpaduannya dengan 
ilmu pengetahuan, sementara ayat lain memadukan kekuatan 
jasmani dengan ketulusan dan kesucian jiwa.!'4 

Hasil temuan dari riset di atas sesungguhnya 
mendukung dan mengembangkan teori yang dikemukakan para 
pakar sebagai berikut, Agnazgeograph menyatakan bahwa, 
mengapliaksikan konsep green school untuk mewujudkan 
budaya hidup sehat akan menghantarkan sekolah tersebut bisa 
menang dan mendapat hadiah kemudian mendongkrak 
popularitas sekolah.'”? Sedangkan Priyono Wiryodiningrat dkk, 
juga mengungkapkan bahwa, kualitas sangat didambakan oleh 
setiap pemilik usaha dalam memberikan jasa, baik jasa 
pelayanan maupun jasa produksi. 

Demikian pembahasan mengenai implikasi temuan 
penelitan dengan teori dan temuan sebelumnya. Dari hasil 
temuan riset ini maka secara ilmiah dapat menjadi dasar untuk 
menepis stigma buruk eksistensi madrasah yang selama ini 
distigmakan kemproh, tidak bersih, kotor, kumuh dan tidak 
dikelolah dengan manajemen yang baik. 


13 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan ..., 139. 
174 Tbid., 140. 

17 http://agnazgeograph.wordpress.com/author/agnazgeograph/ 
176 Priyono Wiryodiningrat, dkk, ISO ..., 2-3. 


Menepis Stigma Buruk Madrasah | 101 


| Bagian Kedua Belas 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Kepala MTs Sidoarjo ini sejatinya telah memiliki strategi 
untuk mewujudkan budaya hidup sehat. Hal ini terbukti 
dengan adanya visi, misi, tujuan, sasaran kegiatan, strategi 
dan analisis SWOT yang telah dibuat oleh pihak pimpinan 
MTs di Sidoarjo tersebut. Selanjutnya kepala MTs Sidoarjo 
mengembangkan secara riel dalam bentuk UKS 

Strategi atau cara yang dilakukan oleh kepala MTs 
Sidoarjo dalam rangka mengimplementasikan budaya 
hidup sehat adalah dengan memberdayakan usaha 
kesehatan sekolah (UKS). Adapun bentuk pelaksanaan 
strategi (pemberdayaan UKS) tersebut yaitu dengan 


1. 
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a. 


Melakukan perencanaan dan kegiatan pendidikan 
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan 
lingkungan kehidupan sekolah sehat sesuai 
ketentuan dan petunjuk yang telah ditetapkan/ dan 
atau diberikan oleh pembina usaha kesehatan 
sekolah (UKS). 

Menjalin kerja sama yang serasi dengan orang tua 
murid, instansi lain dan masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan UKS di sekolah. 

Mengadakan penilaian/evaluasi. 
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d. Menyusun dan menyampaikan laporan tengah 
tahunan kepada TP UKS kecamatan sesuai 
ketentuan dengan tembusan kepada instansi terkait. 

3. Budaya hidup sehat di MTs Sidoarjo terwujud dengan 


baik, hal ini terbukti bahwa, 

a. Para siswa senantiasa melakukan cuci tangan 
sebelum memegang makanan untuk dimakan dan 
setelahnya, serta setelah melakukan kegiatan lain. 
Para siswa senantiasa menggosok gigi dengan 
bersih di rumah sebelum berangkat ke sekolah, 
mengonsumsi makanan yang bergizi, menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah, melakukan 
olahraga secara teratur, mengatur waktu istirahat 
dengan baik. 

b. Setiap individu di MTs ini turut serta ambil bagian 
untuk mewujudkan budaya hidup bersih. Apabila 
ada di antara warga sekolah membuang sampah 
tidak pada tempatnya misalnya, maka warga 
sekolah yang lain tidak segan-segan menegurnya. 
Begitu juga, jika menjumpai warga sekolah 
merokok maka yang lain menegurnya. 

c. Pada tahun 2009 madrasah ini telah mendapatkan 
juara tingkat provinsi peringkat II pada 'LLSS 
(Lomba Lingkungan Sekolah Sehat). 

4. Ada beberapa alasan penting yang mendasari kepala 
MTs Sidoarjo melaksanakan strategi (pemberdayaan 
UKS) yakni : 

a. Pertimbangan tuntutan ajaran agama 

b. Pertimbangan tuntutan pemerintah/undang-undang 
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c. Pertimbangan perserta didik karena mereka berada 
pada usia masa emas, merupakan aset negara, 
penerus bangsa dan agama 

d. Pertimbangan untuk menepis stigma buruk 
madrasah yang dianggap kemproh dengan 
mewujudkan budaya hidup sehat di sekolah 


e. Pertimbangan tuntutan daya saing di era globalisasi 
yakni agar memiliki daya saing yang sebanding 
dengan sekolah di luar negeri seperti di Singapura 
dan Malaysia karena memiliki image dan kualitas 
yang baik 


B. Keterbatasan Penelitian 


Hasil penelitian yang tersusun ini telah dilakukan 


dengan mengikuti prosedur penelitian ilmiah, namun 
bagaimana juga dalam penelitian ini masih terdapat kendala 
dan keterbatasan yang sudah diduga sebelumnya. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 


1 
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Penelitian ini hanya menjadikan satu lokasi MTs 
Sidorajo sebagai objek penelitian. Dari 
sekolah/madrasah ini peneliti melakukan penelitian 
menyangkut strategi mengimplementasikan budaya 
hidup sehat. Untuk itu perlu diperbanyak dan 
dikembangkan pada madrasah yang ada di berbagai 
kota dan provinsi lain. 

Penelitian ini hanya menguak kepemilikan madrasah di 
Sidoarjo ini akan strategi mengimplementasikan budaya 
hidup sehat, pelaksanaan strategi tersebut, budaya hidup 
sehat yang terwujud dan berbagai alasan urgensinya 
kepala MTs Sidoarjo melaksanakan strategi tersebut 
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untuk mewujudkan budaya hidup sehat. Untuk itu perlu 
dikembangkan penelitian pada berbagai MTs lain di 
tanah air ini, serta pada jenjang sekolah berikutnya baik 
swasta ataupun negeri. 


C. Rekomendasi 


Berdasarkan pembahasan dan temuan-temuan 


penelitian serta kesimpulan di atas maka perlu kiranya 
dikemukakan saran-saran. Adapun saran-saran dalam 
penelitian saat ini adalah: 


1. 


2. 


Hendaknya Kepala MTs Sidoarjo selalu melakukan 
strategi untuk mewujudkan budaya hidup sehat. 

Selain itu kepala sekolah harus selalu melakukan 
peninjauan ulang strategi untuk mewujudkan budaya 
hidup sehat yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
karena persoalan dunia pendidikan dan kesehatan terus 
mengalamai perubahan dan perkembangan. 


. Dengan banyaknya temuan ini maka perlu ditindak 


lanjuti dengan penelitian lebih mendalam dan lebih 
banyak lagi respondennya. 
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